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INTISARI

Kecelakaan kerja yang terjadi pada suatu proyek konstruksi tentu akan
menyebabkan kerugian biaya. Kerugian biaya tersebut dapat berupa biaya
langsung maupun biaya tidak langsung. Biasanya kontraktor hanya
memperhatikan biaya langsung yang diakibatkannya saja, padahal masih ada
kerugian biaya terselubung (biaya tidak langsung) akibat kecelakaan kerja yang
menyebabkan banyak waktu produksi yang hilang. Hal tersebut biasanya kurang
mendapat perhatiandan tidak disadari oleh pihak kontraktor pelaksana.

Studi kasus dalam penelitian im dilakukan pada6 perusahaan konstruksi
kelas C di wilayah DIY yang telah melaporkan tentang adanya kecelakaan kerja
selama tahun 1999 pada proyeknya masing-masing. Tujuan dari penelitian ini
adalah mengetahui perbandingan biaya langsung dan biaya tidak langsung akibat
dari kecelakaan kerja serta mengetahui perbandingan biaya kecelakaan kerja
dengan mlai proyeknya.

Kesimpulan dan penelitian ini adalah perbandingan biaya tidak langsung
dan biaya langsung adalah berkisar 1,68 : 1 hingga 20,11 : 1. Nilai ini sangat
bervariasi tergantung dan faktor perincian status pegawai, faktor upah pegawai
dan biaya pengurusan kecelakaan, faktor kelas kontraktor dan jenis proyek, serta
faktor akibat/sifat luka yang ditimbulkan dari kecelakaan kerja itu sendiri.
Penyebab kecelakaan kerja paling sering adalah faktor kondisi tempat bekerja
sebesar 62,5 %, sedangkan penyebab kecelakaan dengan kerugian terbesar adalah
faktor tindakan manusia sendiri sebesar 37,5 %. Rasio perbandingan biaya total
penanganan kecelakaan kerja dengan nilai proyek berkisar 1% hingga 4,5 %.

xvi



BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kecelakaan kerja pada proyek konstruksi adalah sesuatu yang sangat tidak

diharapkan. Akan tetapi dalam prakteknya hal itu tetap terjadi. Dampak langsung

dari kecelakaan kerja adalah hilangnya sejumlah biaya dan produktivitas kerja.

Oleh karena itu kontraktor harus menyediakan dana talangan untuk mengganti

biaya kecelakaan tersebut.

Beberapa penelitian telah dilakukan untuk mengetahui rasio biaya

langsung dan biaya tidak langsung dengan hasil yang beragam. Sebagai contoh

(International Labour Office1, Geneva, 1989) dalam data Inspektorat Pabrik

Pemerintah di Inggris ( Her Majesty's Factory Inspectorate atau HMFI ), rasio

perbandingan biaya langsung dan biaya tidak langsung yang ditimbulkan dari

kecelakaan kerja pada proyek konstruksi menunjukkan 1 : 3. Rasio yang diberikan

oleh Departemen Kesehatan dan Keamanan Sosial (Department of Health and

Social Security atau DHSS) di Inggris adalah 1 : 2. Kemudian hasil penelitian

oleh Mangan (1993), Ore (1992), dan Adreoni (1986) dalam Koesmargono (1998)

menunjukkan bahwa perbandingan biaya langsung dan biaya tidak langsung

adalah antara 1 : 1 sampai 1 : 7. Hasil penelitian di atas menunjukkan bahwa

kecelakaan kerja pada proyek konstruksi menyebabkan biaya tidak langsung yang

Salah satu unsur tetap International Labour Organization yang berdiri tahun 1919



lebih besar dibanding biaya langsungnya. Akan tetapi hasil penelitian oleh

Mommy. S (1999) menunjukkan bahwa kecelakaan kerja pada proyek konstruksi

menyebabkan biaya langsung yang lebih besar dibanding biaya tidak langsung

yaitu dengan perbandingan 2,25 : 1. Walaupun mungkin angka-angka ini tidak

dapal langsung digunakan di negara-negara lain, namun cara ini bisa memberikan

petunjuk tentang bagaimana mengukur komponen biaya kerugian dalam

kecelakaan kerja.

Jumlah angka kecelakaan kerja yang cukup tinggi yang terjadi di

Indonesia yang berhasil dicatat pada tahun 1999 dapat dilihat pada tabel di bawah

mi.

Tabel 1.1 Tabel Kecelakaan Kerja Tahun 1999 di Seluruh Indonesia

Bulan
Kasus

Kecelakaan

Kasus Yang

STMB*

Diselesaikan

Cacat Mati

Jumlah

Korban

Januari 1.813 1.612 173 28 1.813

Pebruari 1.356 3.443 314 61 3.818

Maret 1.064 992 111 28 1.131

April 1.097 939 113 45 1.097

Mei 4.841 5.106 284 111 5.501

Juni 2.454 2.315 119 20 2.454

Juli 1.530 1.357 149 24 1.530

Agustus 3.776 3.371 428 84 3.883

September 2.691 2.366 300 25 2.691

Oktober 2.883 2.422 398 57 2.877

November 2.857 2.726 234 36 2.996

Desember 935 27.454 2.667 606 30.727

Jumlah 27.297 54.103 5.290 1.125 60.975

Sumber : Data Direktoral PNK dan BNKK - Ditjen Binawas 1999

Pemerintah Indonesia sebenarnya telah tanggap akan permasalahan

kecelakaan dan keselamatan kerja ini. Dalam Penjelasan atas Undang-Undang

z STN4B = Sementara Tidak \4ampu Bekerjf
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Umum telah mengungkapkan pokok permasalahan akan pentingnya masalah

kecelakaan dan keselamatan kerja. Di sana disebutkan bahwa "Kesadaran hukum

dalam pcnyclenggaraan pekerjaan konstruksi perlu ditingkatkan, termasuk

kepatuhan semua pihak, yakni pengguna jasa dan penyedia jasa, dalam

pemenuhan kewajibannya serta pemenuhan terhadap ketentuan yang terkait

dengan aspek keamanan, keselamatan, kesehatan, dan lingkungan, agar dapat

mewujudkan bangunan yang berkualitas dan mampu berfungsi sebagaimana yang

direncanakan."

Angka-angka perbandingan di atas masih bersifat dan berlaku umum,

belum ditujukan untuk kelas-kelas kontraktor. Oleh karena itu penelitian tentang

hal ini masih perlu dilakukan agar diperoleh gambaran yang lebih jelas.

1.2 Pokok Permasalahan

Pokok masalah dalam tugas akhir ini adalah masih bersifat umumnya

angka perbandingan antara biaya langsung dan biaya tidak langsung, sehingga

diharapkan dalam penelitian ini dapat lebih diperjelas angka perbandingan untuk

kelas kontraktor yang berbeda.

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dan penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui perbandingan antara biaya langsung dan biaya tidak

langsung akibat kecelakaan kerja pada pelaksanaan proyek konstruksi.

2. Untuk mengetahui rasio biaya kecelakaan kerja dengan biaya proyek.



1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat dan penelitian ini adalah agar perusahaan konstruksi (kontraktor

pelaksana) dapat memperkirakan besarnya anggaran untuk biaya kecelakaan kerja

dan memasukkannya ke dalam Rencana Anggaran Pelaksanaan.

1.5 Definisi Istilah

1. Yang dimaksud biaya langsung adalah biaya yang langsung dapat

diketahui ketika sebuah kecelakaan kerja terjadi. Biaya tersebut adalah

biaya PPPK, pengobatan/ perawatan rumah sakit, serta biaya perbaikan

alat dan bahan.

2. Yang dimaksud biaya tidak langsung adalah biaya yang ditimbulkan

dan waktu produksi yang hilang akibat kecelakaan kerja atau biaya

tidak terlihat/terselubung pada waktu atau beberapa waktu setelah

kecelakaan terjadi.

3. Kecelakaan kerja adalah kecelakaan yang berhubungan dengan

hubungan kerja pada perusahaan. Hubungan di sini dapat berarti bahwa

kecelakaan terjadi oleh pekerjaan atau pada waktu pelaksanaan

pekerjaan termasuk kecelakaan yang terjadi dalam perjalanan dari

rumah menuju tempat kerja atau sebaliknya.

1.6 Batasan Masalah

Agar pembahasan masalah tidak meluas sehingga tidak menyimpang dari

tujuan penelitian, maka diberikan batasan-batasan masalah yaitu :



1. Penelitian hanya dilakukan pada proyek konstruksi yang dilaporkan

kecelakaan kerjanya oleh perusahaan konstruksi yang bersangkutan ke

PT Jamsostek Yogyakarta, yaitu data tahun 1999.

2. Perusahaan konstruksi yang diteliti adalah perusahaan konstruksi kelas

C yang terdaftar di wilayah Propinsi DIY.

3. Biaya langsung yang diteliti adalah biaya yang dikeluarkan oleh PT

Jamsostek kepada masing-masing perusahaan konstruksi.

4. Pekerja yang diteliti adalah para pekerja yang berkaitan langsung

dengan pelaksanaan proyek, dan yang berdampak terhadap besarnya

biaya langsung maupun biaya tidak langsung, kecuali pekerja

mechanical electrical.

5. Biaya kerusakan alat dan bahan yang diperhitungkan adalah kerusakan

yang terjadi akibat kecelakaan kerja secara langsung, bukan yang

disebabkan karena faktor usia/lama pemakaian alat/bahan tersebut.

6. Perhitungan upah rata-rata per jam yang dipakai untuk penelitian ini

berdasarkan Keputusan Menteri Tenaga Kerja No : KEP-72/MEN/1984.



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Penelitian Mommy Satria (1999)

Dalam penelitiannya yang berjudul Analisis Waktu Produksi Yang Hilang

Akibat Kecelakaan Kerja Pada Proyek Konstruksi, di dapat kesimpulan sebagai

berikut :

1. Sistem pelaporan kecelakaan kerja kurang lengkap, hanya cenderung

pada kecelakaan yang berat saja.

2. Kontraktor belum mengetahui berapa besar biaya yang dikeluarkan

akibat kecelakaan kerja pada setiap kejadian kecelakaan kerja.

3. Biaya langsung akibat kecelakaan kerja lebih besar daripada biaya akibat

waktu produksi yang hilang (2,25 : 1). Hal ini dikarenakan kontraktor

cenderung menyembunyikan setiap kecelakaan kerja untuk menjaga

reputasi perusahaan.

2.2 Penelitian Koesmargono (1998)

Dalam penelitiannya yang berjudul Review of Safety Theory and

Developnicnl of Principles of Construction Safely Management, beberapa

kesimpulan yang didapat adalah :



1. Rasio biaya langsung dan biaya tidak langsung akibat kecelakaan kerja

pada proyek konstruksi berkisar dan 1 : 1 hingga 1 : 7.

2. Biaya pengobatan dan perawatan kecelakaan relatif lebih rendah

terhadap upah pegawai ( di negara-negara maju seperti Amerika, Inggris,

dan negara-negara Eropa ).

Dalam dua penelitian tersebut dalam mencari perbandingan biaya

langsung dan biaya tidak langsung jenis pekerja masing-masing korban

kecelakaan tidak diperhitungkan secara intensif (jenis pegawai hanya

diperhitungkan pada tahap pengumpulan data). Padahal jenis pekerja sangat

mempengaruhi besarnya biaya tidak langsung (biaya akibat produksi yang hilang),

mengingat setiap jenis pekerja mempunyai upah per hari yang berbeda. Sebagai

contoh seorang mandor mengalami kecelakaan yang mengakibatkan cedera nngan

saja menghasilkan waktu produksi yang hilang yang cukup besar, disebabkan

karena upah per harinya cukup besar. Akan lain hasilnya jika yang mengalami

kecelakaan kerja adalah seorang pekerja (laden) di mana upah per harinya jauh

lebih kecil dari mandor. Karena itu dalam penelitian ini pemisahan jenis pekerja

akan selalu diperhitungan sejak dari tahap awal hingga tahap akhir tahap

pencarian angka perbandingan biaya langsung dan biaya tidak langsung. Sehingga

masing-masing jenis pekerja akan mempunyai angka perbandingan sendiri-

sendiri. Angka perbandingan biaya langsung dan biaya tidak langsung di atasjuga

masih bersifat/berlaku umum, belum bisa dipakai atau diterapkan untuk

kontraktor kelas tertentu.



BAB III

LANDASAN TEORI

3.1 kerugian Akibat Kecelakaan Kerja

Banyak karangan telah ditulis mengenai kerugian ekonomis akibat

kecelakaan dalam industn, tetapi nampaknya masih sedikit usaha-usaha untuk

menilamva secara tepat. Pentmg dipertanyakan apakah nilai kerugian suatu

kecelakaan benar-bcnar dapat dihitung dan bila memang dapat, manfaat apa yang

dapat diperoleh dalam kaitannya dengan usaha-usaha pencegahan kecelakaan ,;

Setiap kali kecelakaan terjadi maka karyawan, pimpinan perusahaan

hahkan negara pun akan dirugikan. Singkalnya adalah semua pihak akan

dirugikan karena adanya kecelakaan itu sendiri.

1. Kerugian terhadap karyawan

a. Mendenta rasa sakit. takut, dan menderita.

b. Cacat tubuh.

c. Tidak mampu bekerja seperti semula.

d. Mendenta gangguan jiwa.

e. Kehilangan nafkah dan masa depan.

f. Tidak dapat menikmati kehidupan yang layak.

2. Kerugian terhadap pimpinan perusahaan

a. Kehilangan pendapatan kerja atau waktu kerja.

b. Kualitas dan kuantitas kerja menurun.



c. Bertambahnya kerja lembur (karena untuk penggantian waktu kerja

yang hiking).

d. Perbaikan dan pemindahan mesm-mesm alat kerja lainnva.

e. Kehilangan waktu kerja bagi karyawan atau staf lainnva untuk

penyelidikan kecelakaan, membantu karyawan yang menderita

kecelakaan serta waktu untuk melihat atau menonton kecelakaan.

f. Penempatan dan latihan terhadap karyawan yang menderita

kecelakaan (setelah sembuh) untuk pekerjaan yang baru.

g. Pengobatan.

h. Asuransi atau kompensasi bagi pendenta kecelakaan.

i. Kehilangan kepercayaan dan karyawan lainnva, lingkungan dan

sebagai nya.

3. Kerugian terhadap keluarga karyawan yang bersangkutan

a. Kehilangan sumber nalkah. pendapatan bila karyawan yang

bersangkutan satu-satunya pencan nafkah dalam keluarga.

b. Keluarga kehilangan kasih savang.

4. Kerugian terhadap bangsa dan negara

a. Kehilangan tenaga kerja yang terampil untuk menyokong ekonomi

nasional.

b. Kekurangan tenaga kerja yang terampil, sehingga memerlukan tenaga

asmg untuk mengisinva.

c. Dengan adanya pengumuman atau informasi mengenai banyaknya

kecelakaan kerja khususnya bidang konstruksi, maka ada

kemungkinan generasi muda memilih kanr jenis pekerjaan bidang lam.



Jadi secara gans besar ada lima jenis kerugian yang disebabkan oleh kecelakaan

kerja adalah :

1. Kerusakan

2. Kekacauan orgamsasi

3. Keluhan dan kesedihan

4. Kelainan dan cacat

5. Kematian

(Suma'murP.K., 1987)

3.2 Biaya Akibat Kecelakaan Kerja

Banyaknya kejadian kecelakaan kerja pada pelaksanaan konstruksi akan

sangat mempengaruhi produktivitas kerja. Bagi perusahaan keselamatan kerja

merupakan jaminan kelangsungan suatu usaha serta pengamanan bagi suatu

investasi. Hubungan erat antara tingkat keselamatan dan tingkat produksi adalah

(Koesmargono, 1998) :

1. Dalam pelaksanaan, keselamatan kerja yang baik, kecelakaan yang

mendatangkan kerugian material dan finansial dapat dihindari.

2. Tingkat keselamatan yang tinggi sejalan dengan pemeliharaan dan

penggunaan peralatan kerja dan mesin yang produktif dan efisien.

Usaha keselamatan kerja akan selalu diperlukan keterpaduan kerja antara

keselamatan kerja dan kegiatan sistem manajemen. Bila pendekatan ini diterapkan

maka selain dapat menurunkan tingkat kecelakaan dan pemborosan biaya, juga

akan meningkatkan derajad efisiensi, efektifitas, dan produktivitas kerja. Satu hal



yang harus diperhatikan adalah tatacara pelaporan dan perlindungan atas

peralatan.

Ketepatan arti kerugian menyeluruh akibat kecelakaan adalah penting,

karena meskipun banyak jenis kerugian yang sdh dapat dinyatakan dengan mudah

dalam bentuk uang, tetapi banyak juga kerugian-kerugian lainnya yang bersifat

kurang nyata atau terselubung (International Labour Office, Geneva, 1989).

Sebuah tim penelitian (John Everett and Peter B. Frank Jr., 1996)

mengidentifikasi jenis biaya untuk mengevaluasi total biaya yang diakibatkan oleh

kecelakaan kerja, yaitu biaya langsung (Direct Cost Insured Costs) dan biaya

tidak langsung (Indirect Cost Uninsured Costs Hidden Costs).

3.2.1 Biaya Langsung {Direct Costs)

Biaya langsung adalah biaya yang langsung dapat diketahui ketika sebuah

kecelakaan kerja terjadi. Yang termasuk di dalamnya adalah sebagai berikut

(Suma'murP.K., 1987):

1. Biaya pertolongan pertama bagi kecelakaan

2. Biaya pengobatan

3. Perawatan

4. Biaya rumah sakit

5. Biaya transportasi kecelakaan

6. Biaya perbaikan alat/mesin

7. Biava atas kerusakan bahan



Penghitungan dilakukan berdasarkan data lapangan tentang kecelakaan

kerja dan penanganannya yang meliputi berapa biaya untuk masing-masing faktor

tersebut di atas, dan dimunculkan dalam bentuk tabel.

3.2.2 Biaya Tidak Langsung {Indirect Costs/Hidden Costs)

Biaya tidak langsung adalah biaya tidak terlihat/'terselubung pada waktu

atau beberapa waktu setelah kecelakaan terjadi. Yang termasuk di dalamnya

antara lain ( International Labour Office, Geneva, 1989) :

1. Biaya untuk waktu yang terbuang oleh pekerja yang mengalami

kecelakaan atau Santunan Tidak Masuk Bekerja (STMB).

2. Biaya untuk waktu yang terbuang oleh pekerjaan lain karena :

a. rasa ingin tahu,

b. menolong korban,

c. rasa setia kawan.

3. Biaya waktu yang terbuang oleh mandor, supervisi, dan eksekutif

lainnya karena :

a. membantu korban,

b. menyelidiki sebab kecelakaan,

c. mengatur kerja untuk mengganti pekerjaan korban kecelakaan,

d. menyeleksi dan melatih pekerja baru untuk mengganti

pekerja/korban yang mengalami kecelakaan kerja.

e. membuat laporan tertulis peristiwa kecelakaan kerja.

4. Biaya karena keterlambatan proyek.
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5. Kerugian akibat keharusan untuk meneruskan pembayaran upah penuh

bagi karvawan yang dulu terluka setelah mereka kembali bekerja,

walaupun mereka (mungkin beluin pulih sepenuhnya) hanya

menghasilkan separuh dan kemampuan pada saat normal.

6. Kerugian yang timbul akibat ketegangan ataupun menurunnya moral

kerja karena kecelakaan tersebut yang juga mengakibatkan turunnya

produktivitas pekerja.

Sebagai perbandingan Levitt dan Samelson (1987) mengidentilikasikan

bahwa ada dua \anabel yang mempengaruhi besarnya biaya tidak langsung :

1. Biaya tambahan karena terlambatnya produksi.

Biava tidak langsung karena pekerjaan korban tidak dapat digantikan

sehingga harus menunggu sembuhnya korban.

2. Biava untuk efisiensi yang hilang bagi pekerja lain.

Biava ini dipengaruhi oleh jenis dan tingkat keparahan kecelakaan.

Korban dengan tingkat keparahan yang berat akan mempengaruhi

pekeria lain, karena merasa mempunyai tali ikatan persamaan nasib

dengan korban kecelakaan kerja.

3.3 Penghitungan Biaya Langsung

Penghitungan dilakukan berdasarkan data dan PT Jamsostek tentang

kecelakaan kerja dan penanganannya yang meliputi berapa biaya untuk :

1. Biaya pertolongan pertama

2. Biaya pengobatan



3. Biaya perawatan

4. Biaya rumah sakit

5. Biaya transportasi

6. Biaya perbaikan alat/mesin

7. Biaya atas kerusakan bahan

8. Biaya premi asuransi kecelakaan kerja (jika perusahaan mengunakan

asuransi kecelakaan kerja)

Adapun dasar perhitungan yang dipakai PT Jamsostek dalam penentuan

besarnya jaminan yang akan diturunkan adalah sebagai berikut :

1. Biaya transportasi dan tempat kecelakaan ke rumah sakit/rumah

tenaga kerja setinggi-tingginya :

a. DaratRp 200.000,00

b. Laut Rp 400.000,00

c. Udara Rp 750.000,00

2. Biaya pengobatan dan perawatan di rumah sakit maksimal Rp

5.000.000,00.

3. Tunjangan STMB (Sementara Tidak Mampu Bekerja) :

a. 120 ban pertama sebesar 100% x upah

b. 120 hari kedua sebesar 75% x upah

c. Han selanjutnya sebesar 50% x upah



4. Biaya pembelian alat bantu (orthese) dan alat ganti (prothese) bagi

tenaga kerja yang anggota badannya tidak berfungsi atau hilang.

5. Biaya tunjangan cacat tetap sebesar70% x 60 bulan penuh.

6. Biaya kematian sebesar 60% x 60 bulan penuh.

7. Biaya pemakaman sebesar Rp 400.000,00.

8. Biaya santunan berkala (jika meninggal) Rp 75.000,00 selama 24

bulan.

3.4 Penghitungan Biaya Tidak Langsung

Penghitungan biaya tidak langsung dilakukan dengan menghitung upah

pekerja per jam dikalikan dengan waktu produksi yang hilang (waktu yang

terpakai bukan untuk pekerjaan yang seharusnya) atau dapat dirumuskan sebagai

berikut :

Biaya untuk waktu produksiyang hilang

upah rala-rala per jam X waktuproduksi yang hilang

Keterangan :

1. Upah rata-rata per jam

Dihitung berdasarkan Keputusan Menteri Tenaga Kerja No : KEP-

72/MEN/1984 yang menjabarkan mengenai perhitungan upah per jam :

a. Pekerja bulanan =^ 1/173 X upah sebulan

b. Pekerja harian = 3/20 X upah sehari

c. Pekerja borongan ^ 1/7 X rata-rata hasil kerja sehari



2. Waktu produksi yang hilang

Dihitung berdasarkan wawancara dan kuesioner kepada pekerja,

pengawas, dan buku laporan harian'mingguan.

Sumber: Mommy Satna (1999)

3.5 Klasifikasi Kecelakaan Kerja

3.5.1 Klasifikasi Kecelakaan Kerja Majemuk Menurut ILO

Klasifikasi ini merupakan standar klasifikasi majemuk yang merupakan

hasil Konferensi Ahli Statistik Pekerja Internasional Kesepuluh flOth International

Conference of Labour Statisticians) yang diselenggarakan oleh ILO, yaitu :

1. Jenis Kecelakaan

Jenis kecelakaan mencirikan kejadian yang secara langsung

mengakibatkan luka tersebut.

2. Perantara

Perantara dari bagian kecelakaan mencirikan suatu proyek, substansi

ataupun tempat, di mana kondisi berbahaya di atas ada.

3. Sifat luka/Akibat yang ditimbulkan

Mencirikan luka berdasarkan ciri-ciri utama fisik.

4. Lokasi tempat luka di tubuh

Bagian tubuh yang terkena mencirikan bagian tubuh orang yang

terkena langsung oleh sifat luka yang telah dicirikan.

Masing-masing dari empat klasifikasi kecelakaan di atas masih mempunyai

perincian sendiri-sendiri. Namun pada penelitian ini hanya klasifikasi pertama dan
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ketiga saja yang dipakai, karena lebih sesuai dan mudah diterapkan khususnva

terhadap kecelakaan kerja pada provek konstruksi.

3.5.2 Klasifikasi Kecelakaan Kerja Berdasarkan Jenis Kecelakaannva

Klasifikasi mi adalah merupakan bagian dan klasifikasi kecelakaan

majemuk dalam indusin yang dipakai untuk mengidentifikasi kecelakaan keija

pada provek konstruksi, vaitu :

1. Terjatuh

2. Tertimpa benda jatuh

3. Menginjak, melanggar atau terpukul benda di luar benda-benda jatuhan

4. Terperangkap atau terjepit

5. Kehabisan tenaga atau pergerakan yang terlalu berat

6. Terkena atau tersentuh benda panas

7. Terkena atau tersentuh arus listrik

8. Terkena atau tersentuh bahan-bahan yang merusak atau mengandung

bahan radiasi

9. Jems kecelakaan yang lain, yang tidak terkelompokkan karena

kekurangan data yang mencukupi

3.5.3 Klasifikasi Kecelakaan Kerja Berdasarkan Akibat Keeelakaannya

Sedangkan klasifikasi menurut akibat kecelakaan kerja yang ditimbulkan

khususnya pada proyek konstruksi yang juga dipakai oleh PT Jamsostek dalam

melakukan estimasi biaya kecelakaan kerja adalah :



1. Cedera Sebagian Sementara

Yaitu kecelakaan yang mengakibatkan luka di tubuh dan setelah

menjalam perawatan yang tepat dapat sembuh dan pulih seperti semula

baik kondisi maupun lungsinya.

2. Cacat Total Ietap

a. Cacat lungsional

Yaitu kecelakaan yang mengakibatkan luka di tubuh dan setelah

menjalam perawatan yang tepat kondismya dapat sembuh dan

puhh seperti semula tetapi fungsinya tidak dapat kembali secara

optimal.

b. ('acat Analomi

Yaitu kecelakaan yang mengakibatkan luka di tubuh dan setelah

menjalam perawatan yang tepat baik kondisi maupun lungsinya

tidak dapat sembuh dan pulih seperti semula.

3. Meninggal

Yaitu kecelakaan yang mengakibatkan timbulnya kematian.

( Suma'murP.K., 1987 )

3.6 Penyebab Kecelakaan Kerja

Sebelum suatu tindakan pencegahan yang tepat terhadap kecelakaan dapat

diambil, perlu diketahui denganjelas bagaimana dan mengapa kecelakaan itu bisa

terjadi. Keterangan lengkap harus diperoleh melalui penyelidikan cermat terhadap

setiap kasus termasuk kasus yang kecil-kecil sekali pun. Biasanya penyebab

kecelakaan kerja tersebut adalah :



1. Kelelahan fisik pekerja

2. Ketidakterampilan pekerja

3. Kurangnya sarana peralatan pekerjaan

4. Dipacunya jadwal pekerjaan

5. Kegiatan lembur yang kurang efektif

6. Pengawasan yang kurang

7. Pendidikan pekerjaan yang kurang

8. Keinginan pekerja untuk segera menyelesaikan pekerjaan

(Koesmargono, 1998)

Sedangkan penggolongan sebab-sebab kecelakaan kerja secara umum

dapat digolongkan sebagai berikut (International Labour Office, Geneva, 1989) :

1. Tindakan perbuatan manusia yang tidak memenuhi keselamatan

(Unsafe Innnau act)

2. Keadaan lingkungan yang tidak aman (Unsafe condition)

Pada dasamya, apapun jenis penyelidikan kecelakaan yang dilakukan

harus dapat menjawab pertanyaan-pertanyaan berikut ini :

1. Siapa yang terluka

2. Apa yang terjadi dan faktor apa yang menyebabkan

3. Kapan kecelakaan terjadi

4. Di mana kecelakaan terjadi

5. Mengapa kecelakaan itu sampai terjadi

6. Bagaimana cara mencegah kecelakaan agar tidak terulang kembali



BAB IV

METODE PENELITIAN

4.1 Deskripsi Wilayah Penelitian

Penelitian ini mengambil kasus kecelakaan kerja pada perusahaan jasa

konstruksi kelas C yang berada dan terdaftar di wilayah DIY di mana kasus

kecelakaannya tercatat pada PT Jamsostek Yogyakarta.

4.2 Jenis Data

Jenis data yang dipakai dalam penelitian adalah :

1. Data primer, yaitu berupa data dari hasil kuesioner dan wawancara

terhadap para pegawai yang terlibat secara tidak langsung pada

kecelakaan kerja yang terjadi di perusahaan mereka masing-masing.

2. Data sekunder, yaitu berupa data laporan kecelakaan kerja dari

perusahaan konstruksi kelas C di DIY ke PT Jamsostek .

4.3 Sumber Data

Sumber data primer yang diperlukan dalam penelitian ini diambil dari para

pegawai perusahaan konstruksi golongan kelas C, di mana perusahaannya

20
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melaporkan dan mengaiukan klaim kecelakaan kerja ke IT Jamsostek Yogyakarta

pada tahun 1Ws>. Adapun perusahaan konstruksi tersebut adalah :

1. CV Gegana. Klitren Lor GK 111410 Yogyakarta lelp. 588788

2. CV Kusuma, i\. Gowongan Kidul 30 Yogyakarta lelp. 566062

3. PB Sarana Jaya. Nglengis Sitimulyo Piyungan Bantul lelp. 522981

4. CV Purnama Jaya, Dusun 11 Panjatan Kulonprogo

5. PB Raha>ii. J I. Kahurang km. 5,5/44 Caturtunggal Yogyakarta Ielp.

586807

6. PB Prasetyo, Wonocatur KD IV Rl 1/23 Banguntapan Bantul Telp.

512463

Sumber data sekunder diambil dan IT Jamsostek Yogyakarta yang

mcncatat laporan dan klaim kecelakaan kerja dan perusahaan konstruksi kelas C

di DIY.

4.4 Populasi dan Jumlah Sampel Data

Jumlah populasi pegawai berdasarkan masing-masing status pegawai

setiap perusahaan pada saat proyek berlangsung ditunjukkan dalam label 4.1.
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fabel 4.1 Jumlah Populasi Pekerja dan Pegawai Tiap Proyek Perusahaan

Yang Terjadi Kecelakaan Pada Tahun 1999

No.

Perusahaan

Konstruksi Yang
Proyeknya Terjad

Kecelakaan

jumia n peyawa nap jenis (orang)
c

I CD
f 1 k_

o

kerja

c
CO

C

i CD -*
4—

TO
CD

CD

ECD ! 3 TO TO t! CO 1 en
a. t-

9

2

4

2 Q-

1

U
3

—>

15 4 2 35

20 10 4 2 4 . 3 43

18 10 4 1 4 3 40

18 9 4 2 3 2 38

17 8 4 2 3 2 36

'. 16j _
8 3 2 3 2 34

104 54 23 10 21 14 226

1 , CV Gegana

2 | CV Kusuma
i

3 | PB Sarana Jaya

4 I CV Purnama Jaya

5 | PB Rahayu
6 PB Prasetyo

Jumlah

Sumber : data sekunder

Jumlah populasi pegawai pada masing-masing proyek perusahaan di atas

tercatal pada saat proyek yang terdapat kecelakaan kerja saat itu. Berdasarkan

populasi data di atas, jumlah sampel data yang diambil dan masing-masing

perusahaan adalah : 10 pekerja (50% - 67 %dari populasi pekerja), 5 tukang

(50% - 62.5 % dari populasi tukang), 2 mandor (50% - 67 % dari populasi

mandor), 2 manajer proyek (50%-100%,), 2staf (50% - 100 %dari populasi staf),

2 eksekutif (67% - 100% dari populasi eksekutif). Sehingga jumlah total

kuesioner terhadap 6 perusahaan adalah 138 buah. Tetapi jumlah kuesioner yang

memenuhi syarat untuk diolah adalah 118 buah (85,5 %). Hasil dan kuesioner

tersebut dipakai sebagai data untuk mengetahui biaya tidak langsung akibat

kecelakaan yang terjadi. Sedangkan untuk mengetahui biaya langsungnya diambil
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dan data PT Jamsostek Yogyakarta yang merinci laporan (pengajuan klaim)

kecelakaan kerja dan enam perusahaan kontraktor kelas C di DIY (lihat Tabel

4.1).

4.5 Pengumpulan Data

Pada penelitian ini data primer dikumpulkan dengan cara menyebarkan

kuesioner dan wawancara. Untuk data sekunder dikumpulkan dengan cara

merangkum laporan tahunan PT Jamsostek tentang pengajuan klaim kecelakaan

kerja oleh perusahaan konstruksi di DIY.

4.5.1 Penyebaran Kuesioner (Pengisian Lembar Daftar Pertanyaan)

Daltar pertanyaan secara umum terdin dan dua bagian. Bagian pertama

bensi pertanyaan tentang status pegawai responden dan besar upah per hari.

Bagian kedua berisi pertanyaan tentang waktu produksi yang hilang/terpakai dari

pegayvai lain selam korban kaitannya dengan korban kecelakaan, yaitu waktu

untuk melihat/ingin tahu kejadian kecelakaan, waktu untuk menolong korban,

waktu untuk menjenguk korban pada jam kerja, waktu untuk menyelidiki dan

membuat laporan kecelakaan, waktu untuk mengatur ulang kerja untuk mengganti

pekerjaan korban, serta waktu untuk menyeleksi dan mengangkat pegawai baru

untuk menggantikan korban. Dalam penyajiannya daftar pertanyaan ini disusun

dengan dua model. Pertama model semi terbuka, yaitu pertanyaan yang sebagian

jawabannya sudah ditentukan, tetapi masih ada kemungkinan bagi responden

untuk memberikan jawaban lain. Yang kedua dengan model terbuka, yaitu

pertanyaan yang vanasi jawabannya tidak ditentukan terlebih dulu sehingga
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responden mempunyai kebebasan untuk menjawab. Kuesioner tersebut ditujukan

kepada pekerja, tukang, mandor, staf, dan eksekutif.

4.5.2 Wawancara

Dalam penelitian ini wawancara dilakukan khususnya berkaitan dengan

data yang tidak tercantum pada laporan tahunan kecelakaan kerja perusahaan jasa

konstruksi DIY yang dikeluarkan PT Jamsostek Yogyakarta. Data tersebut

meliputi biaya kerusakan alat/mesin dan biaya kerusakan bahan, besarnya jumlah

iuran premi asuransi, penyebab kecelakaan, si fat luka/akibat yang ditimbulkan.

Wawancara tersebut dilakukan terhadap staf kantor dan bagian logistik

perusahaan.

4.6 Metode Analisis Hasil dan Pembahasan

Metode analisis yang dipakai dalam penelitian ini menggunakan metode

analisis kuantitatifdengan prosentase, yang meliputi :

1 Prosentase penyebab kecelakaan kerja

Penyebab kecelakaan dikelompokkan berdasarkan faktor penyebab

umum yaitu faktor tindakan manusia yang tidak aman {Unsafe human

act) dan faktor keadaan lingkungan yang tidak aman {Unsafe

condition). Dan frckuensi masing-masing jenis kecelakaan faktor

penyebab dapat dicari besarnya faktor penyebab umum, penyebab

kecelakaan terbesar, serta penyebab kecelakaan frekuensi tertinggi.

2. Prosentase jenis pegawai korban kecelakaan berdasarkan akibat/sifat

luka yang ditimbulkan dari kecelakaan kerja
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Setiap korban kecelakaan kerja dikelompokkan berdasarkan sifat luka

yang ditimbulkan dan dihitung masing-masing frekuensi terjadinya.

Sehingga dapat dicari akibat kecelakaan yang dominan dan jenis

pegayvai yang paling sering menjadi korban kecelakaan.

3. Perbandingan nilai proyek dengan biaya total penanganan kecelakaan

kerja

Masing-masing nilai proyek perusahaan dibandingkan dengan total

biaya kecelakaan kerja yang sudah dianalisis sebelumnya. Sehingga

masing-masing akan mempunyai nilai perbandingan.

4. Perbandingan biaya langsung dan biaya tidak langsung

Mennci besarnya komponen biaya tidak langsung untuk setiap jenis

pegawai lain selam korban yang terkait langsung dengan kecelakaan.

Kemudian merinci besarnya biaya langsung yang dtimbulkan setiap

jenis pegawai yang menjadi korban kecelakaan. Lalu setiap jenis

pegayvai korban dibandingkan dengan biaya tidak langsung yang

ditimbulkannya yang terkait dengan pegawai lain tadi.



4.7 Pelaksanaan Penelitian

Muiai

Mengambil data kontraktor
yang mengajukan klaim ke

PT Jamsostek

I
Mcndata kontraktor kelas C

Mendata jumlah pegawai
yang ikut proyek

Perencanaan

kuesioner

Penyebaran kuesioner
& wawancara

Tidak

Tidak

Tidak
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Perbaiki

Drop



Data hasil kuesioner & wawancara :

waktu produksi hilang - penyebab
upah kecelakaan
jenis pegawai - iuran premi

Pen.engelompokan data

'enghitungan biaya
tidak langsung

Mencari rasio biaya langsung &
biaya tidak langsung

Selesai
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Penjelasan proses pelaksanaan penelitian data secara garis besar dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mengambil data dari PT Jamsostek

Data yang diambil yaitu rincian jaminan yang diturunkan kepada perusahaan

konstruksi yang mengajukan klaim terhadap PT Jamsostek. Data tersebut

sekaligus merupakan rincian biaya langsung.

2. Mendata kontraktor kelas C dan jumlah pegawai yang ikut proyek

Data perusahaan konstruksi kelas C tersebut dirangkum dan perusahaan

konstruksi yang mengajukan klaim asuransi kecelakaan ke PT Jamsostek. Lalu

didapat enam perusahaan konstruksi kelas C dilanjutkan dengan mendatangi

keenam kontraktor kelas C tersebut untuk memperoleh data jumlah serta

keberadaan pekerja dan pegawai yang ikut dalam proyek yang terjadi

kecelakaan.



3. Perencanaan kuesioner dan uji coba kuesioner

Kuesioner tahap awal direncanakan dengan model tabelisasi, setelah

dikonsultasikan dan diperbaiki dengan kombinasi model terbuka dan tertutup

diteruskan dengan tahap uji coba kepada responden. Hasil uji coba

dikonsultasikan dan diuji coba ulang, setelah mendapatkan gambaran hasil

yang dimgmkan maka kuesioner diperbanyak dan dilanjutkan ke tahap

benkutnya..

4. Penyebaran kuesioner dan wawancara

Kuesioner diberikan kepada setiap pekerja dan pegawai yang telah didata

sebelumnya. Wawancara dilakukan terhadap staf kantor dan bagian logistik.

5. Mengecek keterlibatan pekerja dan pegayvai

Keterlibatan pekerja kaitannya terhadap kecelakaan yang terjadi diperiksa dari

hasil jawaban kuesioner Bila terlibat akan diklasifikasi lebih lanjut, bila tidak

terlibat tidak dimasukkan dalam perhitungan. Dari hasil kuesioner diperoleh

sejumlah data antara lain : jumlah pekerja dan pegawai yang terlibat saat

terjadi kecelakaan, upah pegayvai, jenis pegawai, waktu produksi yang hilang

karena untuk menolong rekannya dan lain-lam. Kemudian dari hasil

wawancara didapatkan data tentang penyebab kecelakaan, akibat/sifat luka

yang ditimbulkan, mran premi yang dikeluarkan perusahaan serta biaya

kerusakan alat dan bahan.

6. Pengelompokkan data

Waktu produksi yang hilang terdiri dari menjadi 7 macam, yaitu waktu yang

terbuang oleh korban yang mengalami kecelakaan, waktu yang terbuang dari

pegayvai lain karena timbul rasa ingin tahu terhadap kecelakaan, menolong



korban, menjenguk korban saat jam kerja, karena menyelidiki dan membuat

laporan kecelakaan, mengatur kerja untuk mengganti pekerjaan korban,

menyeleksi pegawai baru untuk menggantikan korban. Kemudian setiap

kuesioner yang telah diisi dimasukkan ke dalam klasifikasi/jenis waktu

produksi yang hiking sesuai jenis pegayvai dan perusahaan masing-masing.

7. Mencan biaya tidak langsung dan rasio biaya langsung dan biaya tidak

langsungnva

Setelah waktu produksi yang hilang diklasifikasi, dicari biaya tidak langsung

dengan mengalikan setiap gaji rata-rata per satuan waktu jenis pegawai

dengan waktu yang lerpakai/hilang tersebut. Setelah didapat kemudian

dibandingkan dengan biaya langsungnya untuk masing-masing jenis pegayvai.

Pada mulanya penelitian ini akan memperhitungkan biaya langsung aktual

yang dikeluarkan kontraktor untuk membiayai kecelakaan ditambah dengan iuran

premi. Tetapi untuk mendapatkan biaya aktual ini mengalami kesulitan di

lapangan karena kontraktor cenderung menyembunyikan biaya langsung aktual

tersebut. Hal ini disebabkan perusahaan mengkhawatirkan penyalahgunaan data

yang mereka berikan serta demi menjaga reputasi perusahaan. Oleh karena itu

biaya langsung pada penelitian ini didasarkan atas data laporan turunnya jaminan

asuransi dari PT Jamsostek terhadap kontraktor yang mengajukan klaim

kecelakaan kerja pada tahun 1999.



BAB V

KLASIFIKASI DAN ANALISIS DATA

5.1 Klasifikasi Data Kecelakaan Kerja Yang Terjadi

Setelah tnerangkum dari data laporan kecelakaan kerja PT Jamsostek,

jumlah kecelakaan yang terjadi pada perusahaan konstruksi kelas C pada tahun

1999 adalah 8 kecelakaan. Data tersebut telah mencakup komponen-komponen

biaya langsung, kecuali biaya kerusakan antara lain alat/mesin atau bahan dan

biaya premi asuransi. Kemudian data hasil kuesioner mencakup keterlibatan

pegayvai lam dalam setiap kejadtan kecelakaan yaitu yvaktu yang terpakai dalam

keterlibatannya tersebut, apa status pegayvai yang terlibat, dan berapa upah

pegayvai tersebut Data hasil kuesioner inilah yang akan diolah menjadi data biaya

tidak langsung.

5.1.1 Klasifikasi Data Biaya Langsung

Besarnya biaya langsung akibat kecelakaan kerja diketahui dari rincian

jaminan yang dibayarkan/diturunkan oleh PT Jamsostek, kecuali besarnya

kerusakan alat/mesin yang didapatkan dan hasil wawancara perusahaan

kontraktor secara langsung. Namun dan keseluruhan kecelakaan kerjayangterjadi

tidak dilaporkan adanya biaya yang dikeluarkan untuk mengatasi kerusakan alat

dan mesin serta bahan.
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Rincian data biaya langsung akibat kecelakaan kerja dari masing-masing

kontraktor disajikan dalam Tabel 5.1 hingga Tabel 5.6.

Tabel 5.1 Rincian biaya langsung akibat kecelakaan kerja CV Gegana

No

1

2

3

4

5

6

7

Keterangan

Biaya perawatan

Biaya dokter

Biaya obat

Biaya transportasi

Tunjangan meninggal

Biaya pemakaman

Biaya kerusakan alat/bahan

Jumlah

Sumber : data sekunder

Jumlah

(Rp)

15.000,00

6.500,00

577.800,00

25.000,00

0

0

0

624.300,00

Tabel 5.2 Rincian biaya langsurig akibat kecelakaan kerja CV Kusuma

Keterangan

Biaya Kecelakaan
Jumlah

(RP)
No. Kecelakaan I Kecelakaan II Kecelakaan HI

(Rp) (Rp) (Rp)

1 Biaya perawatan 0 175.000,00 175.000,00 350.000,00

2 Biaya dokter 0 60.000,00 60.000,00 120.000,00

3 Biaya obat 0 653.250,0 964.200,00 1.617.450,00

4 Biaya transportasi 0 0 0 0

5 Tunjangan meninggal 7.020.010,00 0 0 7.020.010,00

6 Biaya pemakaman 400.000,00 0 0 400.000,00

7 Biaya kerusakan 0 0 0 0

alat/mesin

1.199.200,00Jumlah 7.420.010,00 888.250,00 9.507.460,00

Sumber : data sekunder



label 5.3 Rincian biaya langsung akibat kecelakaan kerja PB Sarana Jaya

No. Keterangan
Jumlah

(Rp)

1

2

3

4

5

6

7

Biaya perawatan

Biaya dokter

Biaya obat

Biaya transportasi

Tunjangan meninggal

Biaya pemakaman

Biaya perbaikan alat/mesin

0

0

175.400,00

0

0

0

0

Jumlah 175.400,00

Sumber : data sekunder
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Tabel 5.4 Rincian biaya langsung akibat kecelakaan kerja CV Purnama Jaya

No. Keterangan
Jumlah

(Rp)

1

2

3

4

5

6

7

8

Biaya perawatan

Biaya dokter

Biaya obat

Biaya transportasi

Cacat total fungsional

Tunjangan meninggal

Biaya pemakaman

Biaya perbaikan alat/mesin

66.000,00

3.500,00

1.326.600,00

200.00,00

3.600.000,00

0

0

0

Jumlah 5.016.100,00

Sumber : data sekunder



Tabel 5.5 Rincian biaya langsung akibat kecelakaan kerja PB Rahayu

No. Keterangan
Jumlah

(Rp)

1

2

3

4

5

6

7

8

Biaya perawatan

Biaya dokter

Biaya obat

Biaya transportasi

Cacat total fungsional

Tunjangan meninggal

Biaya pemakaman

Biaya perbaikan alat/mesin

795.000,00

357.000,00

2.727.400,00

0

0

0

0

0

Jumlah 3.879.400,00

Sumber : data sekunder

Tabel 5.6 Rincian biaya langsung akibat kecelakaan kerja PB Prasetyo

No Keterangan
Jumlah

(Rp)
1 Biaya perawatan 39.000,00

2 Biaya dokter 49.500,00

3 Biaya obat 866.600,00

4 Biaya transportasi 25.000,00

5 Cacat total fungsional 0

6 Tunjangan meninggal 0

7 Biaya pemakaman 0

8 Biaya perbaikan alat/mesin 0

Jumlah 980.100,00

Sumber : data sekunder
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Tabel 5.7 Jumlah biaya langsung akibat kecelakaan kerja seluruh proyek tiap
kontraktor

No. Nama Kontraktor
Jumlah

(Rp)
1

2

3

4

5

6

CV Gegana

PB Kusuma

PB Sarana Jaya

CV Purnama Jaya

PB Rahayu

PB Prasetyo

624.300,00

9.507.460,00

175.400,00

5.016.100,00

3.879.400,00

980.100,00

Total 20.182.760,00



Jumlah biaya langsung akibat kecelakaan kerja dari seluruh kontraktor

adalah Rp 20.182.760,00. Biaya langsung akibat kecelakaan masing-masing

perusahaan berada pada kisaran Rp 200.000,00 sampai Rp 10.000.000,00.

5.1.2 Klasifikasi Data Waktu Produksi Yang Hilang

Rincian waktu produksi yang hilang akibat kecelakaan kerja dari masing-

masing kontraktor disajikan dalam Tabel 5.8 hingga Tabel 5.49

Tabel 5.8 Data waktu yang terbuang oleh korban yang mengalami

kecelakaan CV Gegana

No. Nama korban Jenis pegawai

Lama tidak

mampu bekerja
(hari)

Upah per
jam

(Rp)

1 Wahono Pekerja (laden) 1 6.500,00

Sumber : data primer

Tabel 5.9 Data pegawai yang timbul rasa ingin tahu terhadap kecelakaan yang

terjadi pada CV Gegana

Jumlah Gaji rata-rata Waktu

No. Jenis pegawai pegawai yang per jam terpakai
terlibat (Rp) Gam)

1 Pekerja (laden) 10 975,00 5

2 Tukang 5 1.350,00 2

3 Mandor 2 1.500,00 0.5

4 Manajer Proyek 1 3.468,00 0.5

5 Staf 2 2.600,00 0.5

6 Eksekutif 0 4.335,00 0

Sumber : data primer



Tabel 5.10 Data pegawai yang membantu korban pada CVGegana

No. Jenis pegawai
Jumlah

pegawai yang
terlibat

Gaji rata-rata
per jam

(Rp)

Waktu

terpakai
Gam)

1

2

3

4

5

6

Pekerja (laden)
Tukang
Mandor

Manajer Proyek
Staf

Eksekutif

7

4

2

1

2

0

975,00

1.350,00

1.500,00

3.468,00

2.600,00

4.335,00

2

2.5

1

0.5

0.5

0

Sumber : data primer

Tabel 5.11 Data pegawai yang menjenguk korban yang dilakukan
pada saatjam kerja pada CV Gegana

Jumlah Gaji rata-rata Waktu
No. Jenis pegawai pegawaiyang per jam terpakai

terlibat (Rp) Gam)
1 Pekerja (laden) 8 975,00 9

2 Tukang 6 1.350,00 6

3 Mandor 1 1.500,00 1

4 Manajer Proyek 1 3.468,00 1

5 Staf 1 2.600,0Q 1

6 Eksekutif 1 4.335,00 0

Sumber : data primer

Tabel 5.12 Data pegawai yang menyelidiki dan membuat laporan
kecelakaan kerja pada CV Gegana

No. Jenis pegawai
Jumlah

pegawai yang
terlibat

Gaji rata-rata
per jam

(RP)

Waktu

terpakai
Gam)

1 Pekerja (laden) 0 975,00 0

2 Tukang 0 1.350,00 0

3 Mandor 2 1.500,00 2

4

5

Manajer Proyek

Staf

1

2

3,468,00

2.600,00

1

4

6 Eksekutif 1 4.335,00 0

Sumber : data primer
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Tabel 5.13 Data pegawai yang mengatur kerja untuk menganti

pekerjaan korban pada CV Gegana

No. Jenis pegawai
Jumlah

pegawai yang
terlibat

Gaji rata-rata
per jam

(Rp)

Waktu

terpakai
Gam)

1

2

3

4

5

6

Pekerja (laden)
Tukang

Mandor

Manajer Proyek

Staf

Eksekutif

0

0

2

1

2

0

975,00

1.350,00

1.500,00

3.468,00

2.600,00

4.335,00

0

0

2.5

1

4

0

Sumber : data primer

Tabel 5.14 Data pegawai yang menyeleksi pegawai baru untuk
menggantikan korban pada CV Gegana

Jumlah Gaji rata-rata Waktu

No. Jenis pegawai pegawai yang per jam terpakai

i terlibat (Rp) Gam)

1 Pekerja (laden) 0 975,00 0

2 Tukang 0 1.350,00 0

3 Mandor 2 1.500,00 0

4 Manajer Proyek 1 3.468,00 0

5 Staf 2 2.600,00 0

6 Eksekutif 0 4.335,00 0

Sumber : data primer

Tabel 5.15 Data waktu yang terbuang oleh korban yang mengalami
kecelakaan pada CV Kusuma

No. Nama korban Jenis pegawai
Lama tidak

mampu bekerja
.(hari)

Upah per hari

(Rp)

1

2

3

Noto Prayitno

Mudi Wiarjo

Udi Wiharjo

Pekerja (laden)

Pekerja (laden)

Pekerja (laden)

0

7

7

6.500,00

6.500,00

6.500,00

Sumber : data sekunder
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'abel 5.22 Data waktu yang terbuang oleh korban yang mengalami
kecelakaan pada PB Sarana Jaya

No. Nama korban Jenis pegawai
Lama tidak

mampu bekerja
Gam)

Upah per
jam

(Rp)

1 Suryanto Pekerja (laden) 3 975,00

Sumber : data sekunder

Tabel 5.23 Data pegawai yang timbul rasa ingin tahu terhadap kecelakaan yang
terjadi pada PB Sarana Jaya

No. Jenis pegawai
Jumlah pegawai

yang terlibat

Gaji rata-rata
per jam

(Rp)

Waktu

terpakai
(jam)

1

2

3

4

5

6

Pekerja (laden)

Tukang

Mandor

Manajer Proyek

Staf

Eksekutif

8

8

2

2

0

0

975,00

1.500,00

1.875,00

3.468,00

2.600,00

4.335,00

3

3

1

0.5

0

0

Sumber : data primer

Tabel 5.24 Data pegawai yang membantu korban pada
PB Sarana Jaya

No. Jenis pegawai Jumlah pegawai
yang terlibat

Gaji rata-rata
per jam

(Rp)

Waktu

terpakai
Gam)

1

2

3

4

5

6

Pekerja (laden)
Tukang
Mandor

Manajer Proyek
Staf

Eksekutif

6

5

2

1

0

0

975,00

1.500,00

1.875,00

3.468,00

2.600,00

4.335,00

3

2

1

1

0

0

Sumber : data primer



Tabel 5.25 Data pegawai yang menjenguk korban yang dilakukan
saatjam kerja pada PB Sarana Jaya

No. Jenis pegawai
Jumlah pegawai

yang terlibat

Gaji rata-rata
per jam

(RP)

Waktu

terpakai
Gam)

1

2

3

4

5

6

Pekerja (laden)

Tukang

Mandor

Manajer Proyek

Staf

Eksekutif

8

6

1

0

0

0

975,00

1.500,00

1.875,00

3.468,00

2.600,00

4.335,00

7

4.5

1

0

0

0

Sumber : data primer

Tabel 5.26 Data pegawai yang menyelidiki dan membuat laporan
kecelakaan kerja pada PB Sarana Jaya

No. Jenis pegawai
Jumlah pegawai

yang terlibat
Gaji rata-rata
per jam (Rp)

Waktu

terpakai

Gam)

1

2

3

4

5

6

Pekerja (laden)
Tukang
Mandor

Manajer Proyek
Staf

Eksekutif

0

0

2

1

1

0

975,00

1.500,00

1.875,00

3.468,00

2.600,00

4.335,00

0

0

1

1

0.5

0

Sumber : data primer

Tabel 5.27 Data pegawai yang mengatur kerja untuk mengganti
pekerjaan korban pada PB Sarana Jaya

No. Jenis pegawai
Jumlah pegawai-

yang terlibat

Gaji rata-rata
per jam

(Rp)

Waktu

terpakai

(jam)

1

2

3

4

5

6

Pekerja (laden)
Tukang
Mandor

Manajer Proyek
Staf

Eksekutif

0

0

1

1

0

0

975,00

1.500,00

1.875,00

3.468,00

2.600,00

4.335,00

0

0

0.5

0.5

1

0

Sumber : data primer
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Tabel 5.28 Data pegawai yang menyeleksi pegawai baru untuk
menggantikan korban pada PB Sarana Jaya

No. Jenis pegawai
Jumlah pegawai

yang terlibat

Gaji rata-rata

per jam

(Rp)

Waktu

terpakai

Gam)
1

2

3

4

5

6

Pekerja (laden)

Tukang
Mandor

Manajer Proyek

Staf

Eksekutif

0

0

0

0

0

0

975,00

1.500,00

1.875,00

3.468,00

2.600,00

4.335,00

0

0

0

0

0

0

Sumber : data primer

Tabel 5.29 Data waktu yangterbuang oleh korban yangmengalami

kecelakaan pada CV Purnama Jaya

No. Nama korban Jenis pegawai

Kasijo Wiryo D Mandor

Sumber : data sekunder

Lama tidak

mampu bekerja
(hari)

10

Upah per
hari

(Rp)

10.000,00

Tabel 5.30 Data pegawai yang timbul rasa ingin tahu terhadap

kecelakaan yang terjadi pada CV Purnama Jaya

No. Jenis pegawai
Jumlah

pegawai yang
terlibat

Gaji rata-rata
per jam

(Rp)

Waktu

terpakai
Gam)

1 Pekerja (laden) 10 975,00 6

2 Tukang 8 1.350,00 5

3 Mandor 1 1.500,00 0.5

4 Manajer Proyek 2 3.468,00 1

5 Staf 3 2.600,00 1.5

6 Eksekutif 1 4.335,00 0.25

Sumber : data primer



Tabel 5.31 Data pegawai yang membantu korban pada

CV Purnama Jaya

No.

1

2

3

Jenis pegawai
Jumlah

pegawai yang
terlibat

Gaji rata-rata
per jam

(Rp)

Waktu

terpakai
Gam)

Pekerja (laden)

Tukang

Mandor

8

8

1

975,00

1.350,00

1.500,00

6

5

2

4 Manajer Proyek 1 3.468,00 0.5

5 Staf 2 2.600,00 1

6 Eksekutif 1 4.335,00 0.5

Sumber : data primer

Tabel 5.32 Data pegawai yang menjenguk korban yangdilakukan
saatjam kerja pada CV Purnama Jaya

Jumlah Gaji rata-rata Waktu
No. Jenis pegawai pegawai yang per jam terpakai

terlibat (Rp) Gam)

1 Pekerja (laden) 8 975,00 9

2 Tukang 6 1.350,00 6

3 Mandor 1 1.500,00 2

4 Manajer Proyek 1 3.468,00 1

5 Staf 1 2.600,00 1

6 Eksekutif 1 4.335,00 1

Sumber : data primer

Tabel 5.33 Data pegawai yang menyelidiki dan membuat laporan
kecelakaan kerja pada CV Purnama Jaya

Jumlah Gaji rata-rata Waktu

No. Jenis pegawai pegawai yang per jam terpakai
terlibat (Rp) (jam)

1 Pekerja (laden) 0 975,00 0

2 Tukang 0 1.350,00 0

3 Mandor 2 1.500,00 2

4 Manajer Proyek 1 3.468,00 2

5 Staf 2 2.600,00 4

6 Eksekutif 1 4.335,00 2

Sumber: data primer
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Tabel 5.34 Data pegawai yang mengatur kerja untuk mengganti
pekerjaan korban pada CV Purnama Jaya

Jumlah Gaji rata-rata Waktu

No. Jenis pegawai pegawai yang per jam terpakai
terlibat (Rp) Gam)

1 Pekerja (laden) 0 975,00 0

2 Tukang 0 (1).350,00 0

3 Mandor 1 (1).500,00 2

4 Manajer Proyek 1 3.468,00 2

5 Staf 1 2.600,00 1

6 Eksekutif 1 4.335,00 1

Sumber : data primer

Tabel 5.35 Data pegawai yang menyeleksi pegawai baru untuk
menggantikan korban pada CV Purnama Jaya

Jumlah Gaji rata-rata Waktu
No. Jenis pegawai pegawai yang per jam terpakai

terlibat (Rp) Gam)

1 Pekerja (laden) 0 975,00 0

2 Tukang 0 1.350,00 0

3 Mandor 1 1.500,00 4

4 Manajer Proyek 1 3.468,00 4

5 Staf 1 2.600,00 2

6 Eksekutif 1 4.335,00 1

Sumber : data primer

Tabel 5.36 Datawaktu yang terbuang oleh korban yang mengalami
kecelakaan pada PB Rahayu

No. Nama korban Jenis pegawai
Lama tidak

mampu bekerja
(hari)

Upah per
hari

(Rp)

1 Yoyok Sapto Y Pekerja (laden) 21 6.500,00

Sumber : data sekunder
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Tabel 5.37 Data pegawai yang timbul rasa ingin tahu terhadap

kecelakaan yang terjadi pada PB Rahayu

Jumlah Gaji rata-rata Waktu

No.
Jenis pegawai pegawai yang

terlibat

per jam

(RP)

terpakai
Gam)

1

2

3

Pekerja (laden)

Tukang
Mandor

10

8

2

975,00

1.350,00

1.500,00

4.5

3

1

4 Manajer Proyek 2 3.468,00 1

5 Staf 3 2.600,00 1.5

6 Eksekutif 1 4.335,00 0.25

Sumber : data primer

Tabel 5.38 Data pegawai yang membantu korban kecelakaan pada

PB Rahayu

Jumlah Gaji rata-rata per Waktu

No. Jenis pegawai pegawai yang jam terpakai
terlibat (Rp) Gam)

1 Pekerja (laden) 8 975,00 8

2 Tukang 8 1.350,00 8

3 Mandor 2 1.500,00 2

4 Manajer Proyek 1 3.468,00 1

5 Staf 2 2.600,00 0.5

6 Eksekutif 0 4.335,00 0

Sumber : data primer

Tabel 5.39 Data pegawai yang menjenguk korban yang dilakukan

saatjam kerja pada PB Rahayu

No. Jenis pegawai
Jumlah

pegawai yang
terlibat

Gaji rata-rata per
jam

(RP)

Waktu

terpakai
Gam)

1

2

3

Pekerja (laden)

Tukang

Mandor

8

6

2

975,00

1.350,00

1.500,00

4

3

2

4

5

6

Manajer Proyek

Staf

Eksekutif

1

2

1

3.468,00

2.600,00

4.335,00

0.5

1

0.5

Sumber : data primer
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Tabel 5.40 Data pegawai yang menyelidiki dan membuat laporan

kecelakaan kerja pada PB Rahayu

Jumlah Gaji rata-rata Waktu

No. Jenis pegawai pegawai yang per jam terpakai
terlibat (Rp) Gam)

1 Pekerja (laden) 0 975,00 0

2 Tukang 0 1.350,00 0

3 Mandor 2 1.500,00 1

4 Manajer Proyek 1 3.468,00 0.5

5 Staf 2 2.600,00 1

6 Eksekutif 1 4.335,00 0.25

Sumber : data primer

Tabel 5.41 Data pegawai yang mengatur kerja untuk mengganti
pekerjaan korban pada PB Rahayu

No. Jenis pegawai
Jumlah

pegawai yang
terlibat

Gaji rata-rata per
jam (Rp)

Waktu

terpakai
Gam)

1

2

3

4

5

6

Pekerja (laden)
Tukang
Mandor

Manajer Proyek

Staf

Eksekutif

0

0

2

1

2

1

975,00

1.350,00

1.500,00

3.468,00

2.600,00

4.335,00

0

0

2

1

1

0.5

Sumber : data primer

Tabel 5.42 Data pegawai yang menyeleksi pegawai baru untuk
menggantikan korban pada PB Rahayu

Jumlah Gaji rata-rata per Waktu
No. Jenis pegawai pegawai yang jam terpakai

terlibat (Rp) Gam)

1 Pekerja (laden) 0 975,00 0

2 Tukang 0 1.350,00 0

3 Mandor 2 1.500,00 2

4 Manajer Proyek 1 3.468,00 0.5

5 Staf 1 2.600,00 0.5

6 Eksekutif 1 4.335,00 0.25

Sumber : data primer
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Tabel 5.43 Data waktu yang terbuang oleh korban yang mengalami

kecelakaan pada PB Prasetyo

No. Nama korban Jenis pegawai
Lama tidak

mampu bekerja
(hari)

Upah per
hari

(RP)

1 Adi Rahardjo Tukang Batu 61 8.500,00

Sumber: data sekunder
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Tabel 5.44 Data pegawai yang timbul rasa ingin tahu terhadap kecelakaan yang
terjadi pada PB Prasetyo

No. Jenis pegawai
Jumlah

pegawai yang
terlibat

Gaji rata-rata per
jam

(RP)

Waktu terpakai
(jam)

1 Pekerja (laden) 8 975,00 4

2 Tukang 8 1.350,00 2

3 Mandor 1 1.500,00 0.5

4 Manajer Proyek 1 3.468,00 0.5

5 Staf 0 2.600,00 0

6 Eksekutif 0 4.335,00 0

Sumber : data primer

Tabel 5.45 Data pegawai yang membantu korban pada

PB Prasetyo

No. Jenis pegawai
Jumlah

pegawai yang
terlibat

Gaji rata-rata per
jam

(Rp)

Waktu terpakai
(jam)

1 Pekerja (laden) 5 975,00 2.5

2 Tukang 5 1.350,00 2.5

3 Mandor 1 1.500,00 1

4 Manajer Proyek 1 3.468,00 0.5

5 Staf 0 2.600,00 0

6 Eksekutif 0 4.335,00 0

Sumber : data primer



Tabel 5.46 Data pegawai yang menjenguk korban yang dilakukan saat
jam kerja pada PB Prasetyo

Jumlah Gaji rata-rata per
-

No. Jenis pegawai pegawai yang jam
Waktu terpakai

Gam)
terlibat (Rp)

1 Pekerja (laden) 8 975,00 4
2 Tukang 5 1.350,00 2.5
3 Mandor 1 1.500,00 1
4 Manajer Proyek 1 3.468,00 0.5
5 Staf 0 2.600,00 0
6 Eksekutif 0 4.335,00 0

Sumber : data primer

Tabel 5.47 Data pegawai yang menyelidiki dan membuat laporan
kecelakaan kerja pada PB Prasetyo

I
I

Jumlah Gaji rata-rata per
No. Jenis pegawai pegawai yang jam Waktu terpakai

terlibat (Rp)
(jam)

1 Pekerja (laden) 0 975,00 0
2 Tukang 0 1.350,00 0
3 Mandor 1 1.500,00 1
4 Manajer Proyek 1 3.468,00 1
5 Staf 1 2.600,00 2
6 Eksekutif 0 4.335,00 0

Sumber : data primer

Tabel 5.48 Data pegawai yang mengatur kerja untuk mengganti
pekerjaan korban pada PB Prasetyo

No. Jenis pegawai
Jumlah

pegawai yang
Gaji rata-rata per

jam Waktu terpakai

terlibat (Rp)
Gam)

1 Pekerja (laden) 0 975,00 0
2 Tukang 0 1.350,00 0
3 Mandor 1 1.500,001 1
4 Manajer Proyek 1 3.468,00 2
5 Staf 1 2.600,00 2
6 Eksekutif 0 4.335,00 1

Sumber : data primer

47



label 5.49 Data pegawai yang menyeleksi pegawai baru untuk
menggantikan korban pada PB Prasetyo

No.

1

2

3

4

5

6

Jenis pegawai

Pekerja (laden)
Tukang
Mandor

Manajer Proyek
Staf

Eksekutif

Sumber: data primer

Jumlah

pegawai yang
terlibat

0

0

2

1

1

0

Gaji rata-rata per
jam

(Rp)

975,00

1.350,00
1.500,00

3.468,00

2.600,00

4.335,00

Waktu terpakai
Gam)

0

0

2

2

1

0

48

5.2 Analisis Data Biaya Tidak Langsung

Data waktu produksi yang hilang yang telah dikumpulkan dan

diklasifikasi, selanjutnya akan dican biaya tidak langsung tiap perusahaan yaitu

waktu kumulatif yang hilang dari pegawai lain kaitannya dengan kejadian

kecelakaan dikalikan dengan besarnya upah rata-rata per jam masing-masing jenis

pegawai tersebut. Contoh :akan dihitung jumlah biaya untuk waktu produksi yang

hilang tentang kegiatan pegawai lain (selain korban) yang menolong korban saat

kecelakaan pada CV Gegana.

Tabel 5.50 Contoh perhitungan biaya untuk waktu produksi yang hilang tentang
kegiatan pegawai lain (selain korban ) yang menolong korban

saat kecelakaan pada CV Gegana

No.

1

2

3

4

5

6

Jenis pegawai

Pekerja (laden)
Tukang
Mandor

Manajer Proyek
Staf

Eksekutif

Jumlah

pegawai
yang

terlibat

7

4

2

1

2

0

Sumber : data primer

Gaji rata-rata
per jam

(Rp)

LU__
975,00

1.350,00

1.500,00

3.468,00
2.600,00

4.335,00

Waktu

terpakai
Gam)

(2)
5

2.5

1

0.5

0.5

0

Biaya untuk
waktu produksi
rata-rata yang

hilang (Rp)
(3)=(1)x(2)

4.875,00
3.375,00
1.500,00

1.374,00

1.300,00

0

Jumlah

(Rp)

12.784,00
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Dari tabel di atas tercatat jumlah tukang yang terlibat ikut menolong

korban kecelakaan ada 4orang dengan waktu total yang terpakai untuk menolong

tersebut sebanyak 2,5 jam (kumulatif dari 4 tukang) dengan gaji rata-rata per jam

Rp 1.350,00. Maka biaya untuk waktu produksi yang hilang adalah gaji per jam

dikalikan waktu yang hilang sehingga didapatkan Rp 3.375.00, atau dapat

menggunakan rumus sebagai berikut:

Biaya untuk waktuproduksiyang hHang

upah rata-rata perjam X waktu produksi yang hilang

Hasil selengkapnya perhitungan biaya untuk waktu produksi yang hilang

seluruh perusahaan disajikan dalam Tabel 5.51 sampai Tabel 5.92.

Tabel 5.51 Biaya untuk waktu produksi yang hilang selama korban tidak mampu
bekerja pada CV Gegana

No. Nama korban Jenis pegawai

Wahono Pekerja (laden)

Sumber : data primer

Lama tidak

mampu bekerja
(hari)

(1)

1

Upah per
jam

(Rp)
(2)

6.500,00

Biaya untuk
waktu produksi

yang hilang
(Rp)

(3)=(1)x(2) |

6.500,00

Tabel 5.52 Biaya untuk waktu produksi yang hilang akibat pegawai timbul rasa
ingin tahu terhadap kecelakaan yang terjadi pada CV Gegana

No. Jenis pegawai

Jumlah

pegawai
yang

terlibat

Gaji rata-rata
per jam

(Rp)

(1)

Waktu

terpakai
Gam)

(2)

Biaya untuk
waktu produksi
rata-rata yang

hilang (Rp)
(3)=(1)x(2)

Jumlah

(Rp)

1

2

3

4

5

6

Pekerja (laden)
Tukang
Mandor

Manajer Proyek
Staf

Eksekutif

10

5

2

1

2

0

975,00
1.350,00
1.500,00
3.468,00
2.600,00
4.335,00

5

2

0.5

0.5

0.5

0

4.875,00
2.700,00

750,00
1.734,00
1.300,00

0 11.359,00
Sumber : data primer
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Tabel 5.53 Biaya untuk waktu produksi yang hilangakibat pegawai membantu
korban pada CV Gegana

No. Jenis pegawai

Jumlah

pegawai
yang

terlibat

Gaji rata-rata
per jam

(Rp)

(1)

Waktu

terpakai
Gam)

(2)

Biaya untuk
waktu produksi
rata-rata yang

hilang (Rp)
(3)=(1)x(2)

Jumlah

(Rp)

1

2

3

4

5

6

Pekerja (laden)
Tukang
Mandor

Manajer Proyek
Staf

Eksekutif

7

4

2

1

2

0

975,00

1.350,00

1.500,00

3.468,00

2.600,00

4.335,00

2

2.5

1

0.5

0.5

0

4.875,00

3.375,00

1.500,00

1.374,00

1.300,00

0 12.784,00
Sumber : data primer

Tabel 5.54 Biaya untuk waktu produksi yang hilang akibat pegawai yang
menjenguk korban yang dilakukan pada saatjam kerja pada CV Gegana

No. Jenis pegawai

Jumlah

pegawai

yang

terlibat

Gaji rata-rata
per jam

(Rp)

(1)

Waktu

terpakai
Gam)

(2)

Biaya untuk
waktu produksi
rata-rata yang

hilang (Rp)
(3)=(1)x(2)

Jumlah

(Rp)

1

2

3

4

5

6

Pekerja (laden)

Tukang

Mandor

Manajer Proyek

Staf

Eksekutif

8

6

1

1

1

1

975,00

1.350,00

1.500,00

3.468,00

2.600,00

4.335,00

9

6

1

1

1

0

8.775,00

8.100,00

1.500,00

3.468,00

2.600,00

0 24.443,00

Sumber : data primer

Tabel 5.55 Biaya untuk waktu produksi yang hilang akibat pegawai yang
menyelidiki dan membuat laporan kecelakaan kerja pada CV Gegana

No. Jenis pegawai

Jumlah

pegawai

yang

terlibat

Gaji rata-rata
per jam

(Rp)

(D

Waktu

terpakai
G'am)

(2)

Biaya untuk
waktu produksi
rata-rata yang

hilang (Rp)
(3)=(1)x(2)

Jumlah

(Rp)

1

2

3

4

5

6

Pekerja (laden)

Tukang

Mandor

Manajer Proyek

Staf

Eksekutif

0

0

2

1

2

1

975,00

1.350,00

1.500,00

3.468,00

2.600,00

4.335,00

0

0

2

1

4

0

0

0

3.000,00

3.468,00

10.400,00

0 16.868,00

Sumber : data primer
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Tabel 5.56 Biaya untuk waktu produksi yang hilang akibat pegawai yang mengatur
kerja untuk mengganti pekerjaan korban pada CV Gegana

No. Jenis pegawai

Jumlah

pegawai

yang

terlibat

Gaji rata-rata
per jam

(Rp)

(1)

Waktu

terpakai
Gam)

(2)

Biaya untuk
waktu produksi
rata-rata yang

hilang (Rp)
(3)=(1)x(2)

Jumlah

(Rp)

1

2

3

4

5

6

Pekerja (laden)
Tukang
Mandor

Manajer Proyek
Staf

Eksekutif

0

0

2

1

2

0

975,00

1.350,00

1.500,00

3.468,00

2.600,00

4.335,00

0

0

2.5

1

4

0

0

0

3.750,00

3.468,00

10.400,00

0 17.618,00
Sumber: data primer

Tabel 5.57 Biaya untuk waktu produksi yang hilang akibat pegawai yang
menyeleksi pegawai baru untuk menggantikan korban pada CVGegana

Jumlah
Gaji rata-rata Waktu Biaya untuk

No. Jenis pegawai pegawai
yang

terlibat

per jam

(Rp)

(1)

terpakai
(jam)

(2)

waktu produksi
rata-rata yang

hilang (Rp)
(3)=(1)x(2)

Jumlah

(Rp)

1 Pekerja (laden) 0 975,00 0 0

2 Tukang 0 1.350,00 0 0

3 Mandor 2 1.500,00 0 0

4 Manajer Proyek 1 3.468,00 0 0

5 Staf 2 2.600,00 0 0

6 Eksekutif 0 4.335,00 0 0 0
Sumber : data primer

Tabel 5.58 Biaya untuk waktu produksi yang hilang selama korban tidak mampu
bekerja pada CV Kusuma

No Nama korban Jenis pegawai

Lama tidak

mampu

bekerja (hari)

(1)

Upah per hari

(Rp)

(2)

Biaya untuk waktu
produksi yang hilang

(Rp)
(3)=(1)x(2)

1

2

3

Noto Prayitno

Mudi Wiarjo

Udi Wiharjo

Pekerja (laden)

Pekerja (laden)

Pekerja (laden)

0

7

7

6.500,00

6.500,00

6.500,00

0

45.500,00

45.500,00

Sumber : data sekunder
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Tabel 5.65 Biaya untuk waktu produksi yang hilang selama korban tidak mampu
bekerja pada PB Sarana Jaya

No. Nama korban Jenis pegawai

Lama tidak

mampu

bekerja
Gam)

(D

Upah per
jam

(Rp)
(2)

Biaya untuk
waktu produksi

yang hilang

(Rp)
(3)=(1)x(2)

1 Suryanto Pekerja (laden) 3 975,00 2.925,00

Sumber : data primer

Tabel 5.66 Biaya untuk waktu produksi yang hilang akibat pegawai yang timbul
rasa ingin tahu terhadap kecelakaan yang terjadi pada PB Sarana Jaya

No. Jenis pegawai
Jumlah

pegawai
yang terlibat

Gaji rata-
rata per jam

(Rp)

(1)

Waktu

terpakai
Gam)

(2)

Biaya untuk
waktu produksi
rata-rata yang

hilang (Rp)
(3)=(1)x(2)

Jumlah

(Rp)

1 Pekerja (laden) 8 975,00 3 2.925,00

2 Tukang 8 1.500,00 3 4.500,00

3 Mandor 2 1.875,00 1 1.875,00

4 Manajer Proyek 2 3.468,00 0.5 1.734,00

5 Staf 0 2.600,00 0 0

6 Eksekutif 0 4.335,00 0 0 11.034,00

Sumber : data primer

Tabel 5.67 Biaya untuk waktu produksi yang hilang akibat pegawai yang
membantu korban pada PB Sarana Jaya

Gaji rata- Waktu Biaya untuk

No. Jenis pegawai
Jumlah

pegawai
yang terlibat

rata per jam

(Rp)

(D

terpakai
(jam)

(2)

waktu produksi
rata-rata yang

hilang (Rp)
(3)=(1)x(2)

Jumlah

(Rp)

1 Pekerja (laden) 6 975,00 3 2.925,00

2 Tukang 5 1.500,00 2 3.000,00

3 Mandor 2 1.875,00 1 1.875,00

4 Manajer Proyek 1 3.468,00 1 3.468,00

5 Staf 0 2.600,00 0 0

6 Eksekutif 0 4.335,00 0 0 11.268,00
Sumber : data primer



Tabel 5.68 Biaya untuk waktu produksi yang hilang dari pegawai yang
menjenguk korban yang dilakukan saatjam kerja pada PB SaranaJaya
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No. Jenis pegawai
Jumlah

pegawai
yang terlibat

Gaji rafa-
rata per jam

(Rp)'

(D

Waktu

terpakai
Gam)

(2)

Biaya untuk
waktu produksi
rata-rata yang

hilang (Rp)
(3)=(Dx(2)

Jumlah

(Rp)

1

2

Pekerja (laden)
Tukang

8

6

975,00

1.500,00

7

4.5

6.825,00

6.750,00
3

4

5

6

Mandor

Manajer Proyek

Staf

Eksekutif

1

0

0

0

1.875,00

3.468,00

2.600,00

4.335,00

1

0

0

0

1.875,00

0

0

0 15.450,00
Sumber : data primer

Tabel 5.69 Biaya untuk waktu produksi yang hilang akibat pegawai yang
menyelidiki dan membuat laporan kecelakaan kerja pada PB SaranaJaya

Gaji rata- Waktu Biaya untuk
Jumlah rata per jam terpakai waktu produksi

Jumlah

(Rp)
No. Jenis pegawai pegawai (Rp) (jam) rata-rata yang

yang terlibat hilang(Rp)

(1) (2) (3)=(1)x(2)
1 Pekerja (laden) 0 975,00 0 0

2 Tukang 0 1.500,00 0 0

3 Mandor 2 1.875,00 1 1.875,00
4 Manajer Proyek 1 3.468,00 1 3.468,00
5 Staf 1 2.600,00 0.5 1.300,00
6 Eksekutif 0 4.335,00 0 0 6.643,00

Sumber : data primer

Tabel 5.70 Biaya untuk waktu produksi yang hilang akibat pegawai yang
mengatur kerja untuk mengganti pekerjaan korban padaPB Sarana Jaya

No. Jenis pegawai
Jumlah

pegawai
yang terlibat

Gaji rata-
rata per jam

(Rp)

(1)

Waktu

terpakai

Gam)

(2)

Biaya untuk
waktu produksi
rata-rata yang

hilang(Rp)

(3)=(1)x(2)

Jumlah

(Rp)

1

2

3

Pekerja (laden)
Tukang
Mandor

0

0

1

975,00

1.500,00

1.875,00

0

0

0.5

0

0

937.5,00
4

5

6

Manajer Proyek
Staf

Eksekutif

1

0

0

3.468,00

2.600,00

4.335,00

0.5

1

0

1.734,00

0

0 2.671,00

Sumber : data primer



56

Tabel 5.71 Biaya untuk waktu produksi yang hilang akibat menyeleksi pegawai
baru untuk menggantikan korban pada PB Sarana Jaya

Gaji rata- Waktu Biaya untuk

No. Jenis pegawai

Jumlah

pegawai

yang terlibat

rata per jam

(Rp)

(1)

terpakai

Gam)

(2)

waktu produksi

rata-rata yang

hilang (Rp)

(3)=(1)x(2)

Jumlah

(Rp)

1

2

3

Pekerja (laden)

Tukang

Mandor

0

0

0

975,00

1.500,00

1.875,00

0

0

0

0

0

0

4 Manajer Proyek 0 3.468,00 0 0

5 Staf 0 2.600,00 0 0

6 Eksekutif 0 4.335,00 0 0 0,00

Sumber : data primer

Tabel 5.72 Biaya untuk waktu produksi yang hilang selama korban tidak mampu
bekerja pada CV Purnama Jaya

No. Nama korban Jenis pegawai

Kasijo Wiryo D Mandor

Sumber : data sekunder

Lama tidak

mampu bekerja
(hari)

(1)

10

Upah per
hari

(Rp)
(2)

10.000,00

Biaya untuk
waktu produksi

yang hilang

(Rp)
(3)=d)x(2)

100.000,00

Tabel 5.73 Biaya untuk waktu produksi yang hilang akibat pegawai yang timbul
rasa ingin tahu terhadap kecelakaan yangterjadi pada CV Purnama Jaya

No. Jenis pegawai

Jumlah

pegawai
yang

terlibat

Gaji rata-
rata per jam

(Rp)

(D

Waktu

terpakai
Gam)

(2)

Biaya untuk
waktu produksi
rata-rata yang

hilang (Rp)
(3)=(1)x(2)

Jumlah

(Rp)

1

2

3

4

5

6

Pekerja (laden)

Tukang

Mandor

Manajer Proyek

Staf

Eksekutif

10

8

1

2

3

1

975,00

1.350,00

1.500,00

3.468,00

2.600,00

4.335,00

6

5

0.5

1

1.5

0.25

5.850,00

6.750,00

750,00

3.468,00

3.900,00

1.083,75 21.801,75

Sumber : data primer
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Tabel 5.74 Biaya untuk waktu produksi yang hilang akibat pegawai yang membantu
korban pada CV Purnama Jaya

No. Jenis pegawai

Jumlah

pegawai
yang

terlibat

Gaji rata-
rata per jam

(Rp)

(D

Waktu

terpakai
Gam)

(2)

Biaya untuk
waktu produksi
rata-rata yang

hilang (Rp)
(3)=(1)x(2)

Jumlah

(Rp)

1

2

3

4

5

6

Pekerja (laden)

Tukang
Mandor

Manajer Proyek
Staf

Eksekutif

8

8

1

1

2

1

975,00

1.350,00

1.500,00

3.468,00

2.600,00

4.335,00

6

5

2

0.5

1

0.5

5.850,00

6.750,00

3.000,00

1.734,00

2.600,00

2.167,50 22.101,50

Sumber : data primer

Tabel 5.75 Biaya untuk waktu produksi yang hilang akibat pegawai yang
menjenguk korban yang dilakukan saatjam kerja pada CV Purnama Jaya

No. Jenis pegawai

Jumlah

pegawai
yang

terlibat

Gaji rata-
rata per jam

(Rp)

(D

Waktu

terpakai
(jam)

(2)

Biaya untuk
waktu produksi
rata-rata yang

hilang (Rp)
(3)=(1)x(2)

Jumlah

(Rp)

1

2

3

4

5

6

Pekerja (laden)
Tukang

Mandor

Manajer Proyek
Staf

Eksekutif

8

6

1

1

1

1

975,00

1.350,00

1.500,00

3.468,00

2.600,00

4.335,00

9

6

2

1

1

1

8.775,00

8.100,00

3.000,00

3.468,00

2.600,00

4.335,00 30.278,00

Sumber : data primer

Tabel 5.76 Biaya untuk waktu produksi yang hilang akibat pegawai yang
menyelidiki dan membuat laporan kecelakaan kerja pada CV Purnama Jaya

No.

1

2

3

4

5

6

Jenis pegawai

Pekerja (laden)

Tukang

Mandor

Manajer Proyek

Staf

Eksekutif

Sumber : data primer

Jumlah

pegawai

yang

terlibat

0

0

2

1

2

1

Gaji rata-
rata per jam

(Rp)

(1)
975,00

1.350,00

1.500,00

3.468,00

2.600,00

4.335,00

Waktu

terpakai

Gam)

(2)
0

0

2

2

4

2

Biaya untuk
waktu produksi
rata-rata yang

hilang (Rp)

(3)=(1)x(2)
0

0

3.000,00

6.936,00

10.400,00

8.670,00

Jumlah

(Rp)

29.006,00
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Tabel 5.77 Biaya untuk waktu produksi yang hilang akibat pegawai yang mengatur
kerja untuk mengganti pekerjaan korban padaCVPurnama Jaya

No.

1

2

3

4

5

6

Jenis pegawai

Pekerja (laden)

Tukang

Mandor

Manajer Proyek
Staf

Eksekutif

Sumber : data primer

Jumlah

pegawai

yang

terlibat

0

0

1

1

1

1

Gaji rata
rata per jam

(Rp)

(1)
975,00

1.350,00

1.500,00

3.468,00

2.600,00

4.335,00

Waktu

terpakai
Gam)

(2)
0

0

2

2

1

1

Biaya untuk

waktu produksi
rata-rata yang

hilang (Rp)
(3)=(1)x(2)

0

0

3.000,00

6.936,00

2.600,00

4.335,00

Jumlah

(Rp))

16.871,00

Tabel 5.78 Biaya untuk waktu produksi yang hilang akibat pegawai yang
menyeleksi pegawai baru untuk menggantikan korban pada CV Purnama Jaya

No.

1

2

3

4

5

6

Jenis pegawai

Pekerja (laden)
Tukang

Mandor

Manajer Proyek

Staf

Eksekutif

Sumber : data primer

Jumlah

pegawai
yang

terlibat

0

0

1

1

1

1

Gaji rata-
rata per jam

(Rp)

(D
975,00

1.350,00

1.500,00

3.468,00

2.600,00

4.335,00

Waktu

terpakai
Gam)

(2)
0

0

4

4

2

1

Biaya untuk
waktu produksi
rata-rata yang

hilang (Rp)
(3)=(Dx(2)

0

0

6.000,00

13.872,00

5.200,00

4.335,00

Jumlah

(Rp)

29.407,00

Tabel 5.79 Biaya untuk waktu produksi yang hilang selamakorbantidak
mampu bekerja pada PB Rahayu

No. Nama korban Jenis pegawai

Lama tidak

mampu bekerja
(hari)

(1)

Upah per
hari

(RP)
(2)

Biaya untuk
waktu produksi

yang hilang

(Rp)
(3)=(1)x(2)

1 Yoyok Sapto Y Pekerja (laden) 21 6.500,00 136.500,00

Sumber : data sekunder
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Tabel 5.80 Biaya untuk waktu produksi yang hilang akibat pegawai yang timbul
rasa ingin tahu terhadap kecelakaan yang terjadi pada PB Rahayu

No. Jenis pegawai

Jumlah

pegawai
yang

terlibat

Gaji rata-rata
per jam

(Rp)

(D

Waktu

terpakai
Gam)

(2)

Biaya untuk
waktu produksi
rata-rata yang

hilang (Rp)
(3)=(1)x(2)

Jumlah

(Rp)

1

2

3

4

5

6

Pekerja (laden)

Tukang

Mandor

Manajer Proyek

Staf

Eksekutif

10

8

2

2

3

1

975,00

1.350,00

1.500,00

3.468,00

2.600,00

4.335,00

4.5

3

1

1

1.5

0.25

4.387,50

4.050

1.500

3.468

3.900

1.083,75 15.389,75

Sumber : data primer

Tabel 5.81 Biaya untuk waktuproduksi yang hilangakibat pegawai yangmembantu
korban kecelakaan pada PB Rahayu

No. Jenis pegawai

Jumlah

pegawai
yang

terlibat

Gaji rata-rata
per jam

(Rp)

(D

Waktu

terpakai
Gam)

(2)

Biaya untuk
waktu produksi
rata-rata yang

hilang(Rp)
(3)=(1)x(2)

Jumlah

(Rp)

1

2

3

4

5

6

Pekerja (laden)

Tukang
Mandor

Manajer Proyek

Staf

Eksekutif

8

8

2

1

2

0

975,00

1.350,00

1.500,00

3.468,00

2.600,00

4.335,00

8

8

2

1

0.5

0

7.800,00

10.800,00

3.000,00

3.468,00

1.300,00

0 26.368,00

Sumber : data primer

Tabel 5.82 Biaya untuk waktu produksi yang hilang akibat pegawai yang
menjenguk korban yang dilakukan saatjam kerja padaPB Rahayu

No. Jenis pegawai

Jumlah

pegawai
yang

terlibat

Gaji rata-rata
per jam

(RP)

(D

Waktu

terpakai
Gam)

(2)

Biaya untuk
waktu produksi
rata-rata yang

hilang (Rp)
(3)=(1)x(2)

Jumlah

(RP)

1

2

3

4

5

6

Pekerja (laden)

Tukang

Mandor

Manajer Proyek

Staf

Eksekutif

8

6

2

1

2

1

975,00

1.350,00

1.500,00

3.468,00

2.600,00

4.335,00

4

3

2

0.5

1

0.5

3.900,00

4.050,00

3.000,00

1.734,00

2.600,00

2.167,50 17.451,50

Sumber: data primer



Tabel 5.83 Biaya untuk waktu produksi yang hilang akibat pegawai yang
menyelidiki dan membuat laporan kecelakaan kerja pada PB Rahayu
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No. Jenis pegawai

Jumlah

pegawai
yang

terlibat

Gaji rata-rata
per jam

(Rp)

(1)

Waktu

terpakai
Gam)

(2)

Biaya untuk
waktu produksi
rata-rata yang

hilang (Rp)

(3)=(1)x(2)

Jumlah

(Rp)

1

2

3

4

5

6

Pekerja (laden)
Tukang

Mandor

Manajer Proyek
Staf

Eksekutif

0

0

2

1

2

1

975,00

1.350,00

1.500,00

3.468,00

2.600,00

4.335,00

0

0

1

0.5

1

0.25

0

0

1.500,00

1.734,00

5.200,00

1.083,75 9.517,75
Sumber : data primer

Tabel 5.84 Biaya untuk waktu produksi yang hilang akibat pegawai yang mengatur
kerja untuk mengganti pekerjaan korban pada PB Rahayu

No.

1

2

3

4

5

6

Jenis pegawai

Pekerja (laden)
Tukang
Mandor

Manajer Proyek
Staf

Eksekutif

Sumber : data primer

Jumlah

pegawai

yang

terlibat

0

0

2

1

2

1

Gaji rata-rata
per jam

(Rp)

(D__
975,00

1.350,00

1.500,00

3.468,00

2.600,00

4.335,00

Waktu

terpakai
Gam)

(2)
0

0

2

1

1

0.5

Biaya untuk
waktu produksi
rata-rata yang

hilang (Rp)
(3)=(1)x(2)

0

0

3.000,00

3.468,00

2.600,00

2.167,50

Jumlah

(Rp)

11.235,50

Tabel 5.85 Biaya untuk waktu produksi yang hilang akibat pegawai yang
menyeleksi pegawai baru untuk menggantikan korban pada PB Rahayu

No.

1

2

3

4

5

Jenis pegawai

Pekerja (laden)
Tukang
Mandor

Manajer Proyek
Staf

Eksekutif

Sumber : data primer

Jumlah

pegawai

yang

terlibat

0

0

2

1

1

1

Gaji rata-rata
per jam

(Rp)

(D
975,00

1.350,00

1.500,00

3.468,00
2.600,00

4.335,00

Waktu

terpakai
Gam)

(2)
0

0

2

0.5

0.5

0.25

Biaya untuk
waktu produksi
rata-rata yang

hilang (Rp)
(3)=(1)x(2)

0

0

3.000,00

1.734,00

1.300,00

1.083,75

Jumlah

(Rp)

7.117,75
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Tabel 5.86 Biaya untuk waktu produksi yang hilang selama korban tidak mampu
bekerja pada PB Prasetyo

No. Nama korban Jenis pegawai

Adi Rahardjo Tukang Batu

Sumber : data sekunder

Lama tidak

mampu bekerja
(hari)

(1)

61

Upah per
hari

(Rp)
(2)

Biaya untuk waktu
produksi yang

hilang

(Rp)
(3)=(1)x(2)

8.500,00 518.510,00

Tabel 5.87 Biaya untuk waktu produksi yang hilang akibat pegawai yang timbul
rasa ingin tahu terhadap kecelakaan yang terjadi pada PB Prasetyo

No. Jenis pegawai

Jumlah

pegawai
yang

terlibat

Gaji rata-rata
per jam (Rp)

(1)
1 Pekerja (laden) 8 975,00

2 Tukang 8 1.350,00

3 Vlandor 1 1.500,00

4 Manajer Proyek 1 3.468,00

5 Staf 0 2600,00

6 Eksekutif 0 4.335,00

Sumber : data primer

Waktu

terpakai
Gam)

4

2

0.5

0.5

0

0

Biaya untuk
waktu produksi
rata-rata yang

hilang (Rp)
(3)=(Dx(2)

3.900,00

2.700,00

750,00

1.734,00

0

0

Jumlah

(Rp)

9.084,00

Tabel 5.88 Biaya untuk waktu produksi yang hilang akibat pegawai yang
membantu korban pada PB Prasetyo

No. Jenis pegawai

Jumlah

pegawai
yang

terlibat

Gaji rata-rata
per jam

(RP)

(D

Waktu

terpakai
Gam)

(2)

Biaya untuk
waktu produksi
rata-rata yang

hilang (Rp)
(3)=(1)x(2)

Jumlah

(Rp)

1 Pekerja (laden) 5 975,00 2.5 2437,50
2 Tukang 5 1.350,00 2.5 3375,00
3 Mandor 1 1.500,00 1 1500,00
4 Vlanajer Proyek 1 3.468,00 0.5 1734,00
5 Staf 0 2.600,00 0 0

6 Eksekutif 0 4.335,00 0 0 9.046,50

Sumber : data primer
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1

2

3

4

5

6
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Tabel 5.89 Biaya untuk waktu produksi yang hilang akibat pegawai yang
menjenguk korban yang dilakukan saatjam kerja pada PB Prasetyo

Jenis pegawai

Pekerja (laden)
Tukang
Mandor

Manajer Proyek
Staf

Eksekutif

Jumlah

pegawai

yang

terlibat

8

5

1

1

0

0

Gaji rata-rata
per jam

(Rp)

(1)

975,00

1.350,00

1.500,00

3.468,00

2.600,00

4.335,00

Waktu

terpakai
Gam)

(2)
4

2.5

1

0.5

0

0

Biaya untuk
waktu produksi
rata-rata yang

hilang (Rp)
(3)=(1)x(2)

3.900,00

3.375,00

1.500,00

1.734,00

0

0

Jumlah

(Rp)

10.509,00

Sumber : data primer

Tabel 5.90 Biaya untuk waktu produksi yang hilang akibat pegawai yang
menyelidiki dan membuat laporan kecelakaan kerja pada PB Prasetyo

No.

1

2

3

4

5

6

Jenis pegawai

Pekerja (laden)
Tukang
Mandor

Manajer Proyek

Staf

Eksekutif

Jumlah

pegawai
yang

terlibat

0

0

1

1

1

0

Sumber : data primer

Gaji rata-rata
per jam

(Rp)

(1)
975,00

1.350,00

1.500,00

3.468,00

2.600,00

4.335,00

Waktu

terpakai
Gam)

(2)
0

0

1

1

2

0

Biaya untuk
waktu produksi
rata-rata yang

hilang (Rp)
(3)=(1)x(2)

0

0

1.500,00

3.468,00

5.200,00

0

Jumlah

(Rp)

10.168,00

Tabel 5.91 Biaya untuk waktu produksi yang hilang akibat pegawai yang mengatur
kerja untuk mengganti pekerjaan korban padaPB Prasetyo

No.

1

2

3

4

5

6

Jenis pegawai

Pekerja (laden)
Tukang
Mandor

Manajer Proyek

Staf

Eksekutif

Jumlah

pegawai
yang

terlibat

0

0

1

1

1

0

Sumber : data primer

Gaji rata-rata
per jam

(Rp)

0)
975,00

1.350,00

1.500,00

3.468,00

2.600,00

4.335,00

Waktu

terpakai
Gam)

(2) _
0

0

1

2

2

1

Biaya untuk
waktu produksi
rata-rata yang

hilang (Rp)
(3)=(1)x(2)

0

0

1.500,00

6.936,00

5.200,00

4.335,00

Jumlah

(Rp)

13.636,00



63

Tabel 5.92 Biaya untuk waktu produksi yang hilang akibat pegawai yang
menyeleksi pegawai baru untuk menggantikan korban pada PB Prasetyo

No. Jenis pegawai

Jumlah

pegawai
yang

terlibat

Gaji rata-rata
per jam

(Rp)

(D

Waktu

terpakai
terbanyak

Gam)
(2)

Biaya untuk
waktu produksi
rata-rata yang

hilang (Rp)
(3)=(1)x(2)

Jumlah

(Rp)

1

2

3

4

5

6

Pekerja (laden)
Tukang

Mandor

Manajer Proyek
Staf

Eksekutif

0

0

2

1

1

0

975,00

1.350,00

1.500,00

3.468,00

2.600,00

4.335,00

0

0

2

2

1

0

0

0

3000

6936

2600

0 12.536,00

Sum 3er : data primei

Rangkuman biaya langsung akibat kecelakaan kerja dari masing-masing

proyek kontraktor disajikan dalam Tabel 5.93.

Tabel 5.93 Jumlah biaya tidak langsung akibat kecelakaan kerja seluruh proyek

tiap kontraktor

No. Nama Kontraktor
Jumlah

(Rp)
1

2

4

5

6

CV Gegana

CV Kusuma

PB Sarana Jaya

CV Purnama Jaya

PB Rahayu

PB Prasetyo

89.572,00

639.430,75

49.991,50

249.465,25

226.579,75

583.489,50

Total 1.838.528,75

Dari jumlah biaya tidak langsung akibat kecelakaan kerja dari enam

perusahaan kontraktor tersebut adalah Rp 1.838.528,75. Biaya tidak langsung

akibat kecelakaan masing-masing perusahaan berada pada kisaran antara Rp

50.000,00 sampai Rp 700.000,00.
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Dengan demikian biaya total keseluruhan akibat kecelakaan kerja pada

setiap proyek perusahaan (setiap perusahaan terdapat satu proyek terjadi

kecelakaan ) dapat diketahui pada Tabel 5.94 berikut ini.

Tabel 5.94 Jumlah total biaya kecelakaan kerjapadasetiap proyek
perusahaan konstruksi

masing-masing

Biaya Biaya tidak Jumlah

No. Perusahaan Konstruksi langsung (Rp) langsung (Rp) (Rp)

(1) (2) (3)
1 CV Gegana 624.300,00 89.572,00 713.872,00

2 CV Kusuma 9.507.460,00 639.430,75 10.146.890,75

3 PB Sarana Jaya 175.400,00 49.991,50 225.391,50

4 CV Purnama Jaya 5.016.100,00 249.465,25 4.105.979,75

5 PB Rahayu 3.879.400,00 226.579,75 5.265.565,25

6 PB Prasetyo 980.100,00 583.489,50 1.563.589,50

i 20.182.760,00
i

1.838.528,75 22.021.288,75

5.2 Rasio Biaya Langsung dan Biaya Tidak Langsung Per Jenis Pegawai

dan Per Perusahaan

Setelah biaya tidak langsung berhasil dianalisis maka perbandingan biaya

langsung dan biaya tidak langsung akibat kecelakaan kerja dapat dican.

Perbandingan tersebut akan dican menurut dua knteria, yaitu berdasarkan jenis

tiap pegawai dan berdasarkan masing-masing perusahaan konstruksi.

5.3.1 Rasio Biaya Langsung dan Biaya Tidak Langsung Per Jenis Pegawai

Berikut adalah tabel perbandingan biaya langsung dan biaya tidak

langsung per jenis pegawai yang mengalami kecelakaan pada masing-masing
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perusahaan. Tiap perusahaan terwakili oleh satu orang korban kecelakaan. Pada

CV Kusuma terdapat tiga korban yang semuanya berjenis pegawai sebagai

pekerja (laden), sehingga untuk lebih mudah digabung menjadi satu.

Tabel 5.95 Rasio Biaya Langsung dan Biaya Tidak Langsung Per Jenis Pegawai
Masing-masing Proyek Kontraktor

No. Jenis Pegawai

Biaya
langsung

(Rp)
(1)

Biaya tidak
langsung

(Rp)
(2)

Nilai

Banding
(3)=(1):(2)

1

2

~i

4

5

6

Pekerja (CV Gegana)

Pekerja (CV Kusuma )

Pekerja (PB Sarana Jaya)

Pekerja (PB Rahayu)

Mandor (CV Purnama Jaya)

Tukang (PB Prasetyo )

624.300,00

9.507.460,00

175.400,00

3.879.400,00

5.016.100,00

980.100,00

89.572,00

639.430,75

49.991,50

226.579,75

249.465,25

583.489,50

6,97

14,87

3,51

17,12

20,11

1,68

1

1

1

1

1

1

Jumlah

Rata-rata nilai banding
20.182.760,00 1.838.528,75

10,71: 1

Berdasarkan tabel di atas diketahui angka perbandingan perbandingan

biaya langsung dan biaya tidak langsung adalah mempunyai rentang 1,68 : 1

hingga 20,11 : 1 atau dengan rata-rata 10,71 : 1.

5.3.2 Rasio Biaya Langsung dan Biaya Tidak Langsung Per Jenis Pegawai

Keseiuruhan

Berikut adalah tabel perbandingan biaya langsung dan biaya tidak

langsung per jenis pegawai yang mengalami kecelakaan keseluruhan perusahaan

(tidak melihat asal perusahaan).
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Tabel 5.96 Rasio Biaya Langsung dan Biaya Tidak Langsung Per Jenis
Pegawai Keseluruhan

No. Jenis Pegawai

Biaya
langsung

(Rp)
(l)

Biaya tidak
langsung

(Rp)
(2)

Nilai

Banding
(3)=(1):(2)

1

2

j

Pekerja (laden)

Tukang

Mandor

14.186.560,00

980.100,00

5.016.100,00

1.005.574,00

583.489,50

249.465,25

14,11 : 1

1,68 : 1

20,11 : 1

Jumlah

Rata-rata nilai banding

20.182.760,00 1.838.528,75

11,97: 1

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa angka perbandingan biaya

langsung dan biaya tidak langsung akibat kecelakaan masing-masing jenis

pegawai yang mengalami kecelakaan adalah mempunyai rentang 1,68 : 1 hingga

20,11 : 1 atau dengan rata-rata 11,97 : 1.



BAB VI

HASIL DAN PEMBAHASAN

6.1 Hasil Analisis Terhadap Data Kecelakaan Kerja

6.1.1 Prosentase Penyebab Kecelakaan kerja

Berdasarkan hasil wawancara yang didapat maka penyebab kecelakaan

dari 8 kejadian kecelakaan kerja yang terjadi di 6 perusahaan kontraktor adalah :

Tabel 6.1 Penyebab Kecelakaan Akibat Tindakan Tidak Aman
{Unsafe Human Act)

No. Jenis Kecelakaan Perusahaan Frekuensi
Biaya

(Rp)

1.

2.

Terjatuh

Terkena arus listrik

Tertimpa batu

CV Gegana

PB Sarana Jaya

CV Kusuma

1

1

1

624.300,00

175.400,00

7.420.000,00

Jumlah 8.219.700,00

Sumber : data primer

Tabel 6.2 Penyebab Kecelakaan Akibat Kondisi Tidak Aman
{Unsafe Condition)

No. Jenis Kecelakaan Perusahaan
Fre

kuensi

Biaya

(Rp)

1.

2.

Tertimpa bekisting

Tertimpa kayu

CV Kusuma,
CV Purnama Jaya

PB Rahayu, PB Prasetyo

3

2

7.103.550,00

4.859.500,00

Jumlah 5 11.963.050,00

Sumber: data primer

67
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Berdasarkan tabel di atas dapat dikemukakan bahwa :

a. Penyebab kecelakaan yang disebabkan oleh tindakafn manusia yang tidak

aman (Unsafe human act) atau faktor manusia itu sendiri sebanyak 3 kali

kejadian atau sebesar 37.5 % dengan biaya penanganan Rp 8.219.700,00

b. Penyebab kecelakaan yang diakibatkan oleh kondisi yang tidak aman

(Unsafe condition) atau faktor di luar manusia sebanyak 5 kali kejadian

atau sebesar 62.5 % dengan biaya penanganan Rp 11.963.050,00

1. Penyebab Kecelakaan Kerja dengan Biaya Terbesar

Kecelakaan kerja yang menyebabkan biaya kerugian terbesar adalah

terjadi pada CV Kusuma dengan korban bernama Noto Prayitno yang berjenis

sebagai pekerja (laden) yang menyebabkan korban meninggal dunia. Kecelakaan

terjadi karena ketika bak truk dibuka oleh pekerja lain di bawah truk korban

terlambat untuk bergerak mundur/menyingkir. Sehingga pekerja di atas bak truk

jatuh dan tertimpa bersama-sama batu dan akhirnya meninggal di tempat. Padahal

sebelumnya pekerja di bawah truk sudah menanyakan kesiapan korban yang

berada di atas bak truk. Biaya yang dikeluarkan pihak PT Jamsostek adalah Rp

7.420.000,00 terdiri dari tunjangan meninggal Rp 7.020.000,00 dan biaya

pemakaman Rp 400.000,00. Jadi penyebab kecelakaan dengan biaya terbesar

adalah karena tindakan manusiayang tidak aman (Unsafe human act).

2. Penyebab Kecelakaan Kerja dengan Frekuensi Tertinggi

Jenis kecelakaan kerja dengan frekuensi tertinggi adalah tertimpa

bekisting. Hal ini disebabkan karena pembongkaran bekisting tidak mengindahkan

pemakaian alat penunjang keamanan dengan baik, antara lain hanya memakai tali



69

untuk menahan bekisting dengan alasan ellsiensi alat. Kecelakaan tertimpa

bekisting ini terjadi sebanyak 3 kejadian kecelakaan pada 6 perusahaan konstruksi

kelas C. Hal ini dapat disimpulkan bahwa kondisi lingkungan yang tidak aman

(Unsafe condition) menjadi penyebab frekuensi kecelakaan terbesar pada proyek

konstruksi kelas C pada penelitian ini.

6.1.2 Prosentase Jenis Pegawai Korban Berdasarkan Akibat/Sifat Luka

Yang Ditimbulkan Dari Kecelakaan Kerja

Berdasarkan analisis data terhadap masing-masing jenis korban

kecelakaan kerja didapat hasil sebagai berikut:

Tabel 6.3 Frekuensi dan akibat/sifat lukayang ditimbulkan akibat kecelakaan dari

enam proyek perusahaan

No. Jenis pegawai Perusahaan Akibat/

sifat luka

Fre

kuensi

Biaya 3
(Rp)

1 Pekerja CV Gegana memar 1 624.300,00

2 Pekerja PB Sarana Jaya luka bakar 1 175.400,00
->

j Pekerja CV Kusuma luka dalam 2 1.199.200,00

4 Pekerja PB Rahayu gegar otak 1 3.879.400,00

5 Pekerja CV Kusuma meninggal 1 7.420.000,00

6 Tukang batu PB Prasetyo tulang retak 1 980.100,00

7 Mandor CV Purnama

Jaya

patah tulang 1 5.016.100,00

Jumlah

1
8 18.014.500,00

Sumber : data primer

3Termasuk di dalamnya biaya transportasi, biaya obat, biaya dokter, biaya rawat inap, dan
tunjangan kecelakaan.
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Terlihat pada tabel di atas dari 8 kejadian kecelakaan jenis pekerja (laden)

menempati rangking tertinggi sebagai korban kecelakaan yaitu sebanyak 5 orang

dari 8 orang korban (62.5 %). Tiga jenis pegawai yang lain yaitu manajer proyek,

staf, dan eksekutif tidak pernah menjadi korban kecelakaan kerja secara langsung.

Kemudian dari sifat luka yang ditimbulkan, luka dalam mempunyai frekuensi

paling tinggi yaitu sebesar 25 %.

6.1.3 Perbandingan Biaya Kecelakaan Kerja Dengan Nilai Proyek

Seluruh biaya kecelakaan kerja baik biaya langsung dan biaya tidak

langsung dari masing-masing perusahaan konstruksi dihitung (lihat Tabel 5.94),

kemudian dibandingkan dengan nilai proyek masing-masing untuk mengetahui

rasionya.

Tabel 6.4 Perbandingan Biaya Kecelakaan Kerja Dengan Nilai Proyek

Nilai proyek Total Biaya Rasio

No. Perusahaan (Rp) Kecelakaan Kerja

(Rp)
(%)

(i) (2) (3)=(1):(2)

1 CV Gegana 100.400.000,00 713.872,00 0.71

2 CV Kusuma 231.850.000,00 10.146.890,75 4.38

3 PB Sarana Jaya 98.800.000,00 225.391,50 0.23

4 PB Rahayu 128.300.000,00 4.105.979,75 3.20

5 CV Purnama Jaya 124.500.000,00 5.265.565,25 4.23

6 PB Prasetyo 125.600.000,00 1.563.589,50 1.24

Sumber : data primer

Dari tabel di atas diketahui bahwa rasio biaya kecelakaan kerja dengan

nilai proyek adalah berkisar mulai sekitar 1 % hingga 4.5 %. Rasio tersebut cukup

besar untuk mempengaruhi cash flow perusahaan konstruksi kelas C, mengingat

jangka waktu turunnya jaminan asuransi memakan waktu 3-5 bulan.
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6.2 Pembahasan Hasil Analisis Perbandingan Biaya Langsung dan Biaya

Tidak Langsung

Dalam penelitian ini hanya dapat dihasilkan perbandingan biaya langsung

dan biaya tidak langsung terhadap tiga jenis pegawai saja, yaitu pekerja, tukang,

dan mandor. Sedangkan jenis manajer proyek, staf, dan eksekutif tidak dapat

dimasukkan karena ketiga jenis pegawai terakhir ini tidak mengalami kecelakaan

kerja secara langsung. Tetapi keberadaan ketiga jenis pegawai tersebut dapat

mempengaruhi angka perbandingan dari pekerja, tukang, dan mandor.

Secara keseluruhan nilai banding biaya langsung dan biaya tidak langsung

dengan rerata 10,71 : 1 atau berkisar 1,68 : 1 sampai 20,11 : 1 (lihat Tabel 5.95)

berbeda dengan penelitian/kajian pustaka sebelumnya, di mana disebutkan

perbandingannya berkisar antara 1 : 1 sampai 1 : 7 (Koesmargono) dan 2,25 : 1

(Mommy. S). Hal ini diduga antara lain karena faktor-faktor perincian jenis

pegawai, upah pegawai dan biaya pengobatan/perawatan kecelakaan, serta sifat

luka/akibat dari kecelakaan yang ditimbulkan, yang akan dibahas sejauh mana

perbedaan dan pengaruhnya berikut ini :

1. Faktor perincian jenis pegawai.

Dalam penelitian ini jenis pegawai dikelompokkan menjadi enam jenis

pegawai (pekerja/laden, tukang, mandor, manajer proyek, staf, dan eksekutif).

Kenyataan di lapangan dapat lebih bervariasi jenis dan jumlahnya pada masing-

masing perusahaan konstruksi. Perhitungan biaya tidak langsung secara kontinyu

membedakan setiap jenis pegawai, sehingga bisa didapatkan angka perbandingan
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biaya langsung dan biaya tidak langsung untuk setiap jenis pegawai. Langkah ini

tidak dilakukan pada penelitian sebelumnya. Walaupun pada awalnya setiap jenis

pegawai mempunyai data biaya kecelakaan tersendiri, namun pada tahap akhir

perhitungan rasio biaya langsung dan biaya tidak langsung dilakukan dengan

akumulasi data biaya kecelakaan setiap jenis pegawai. Jenis pekerja tukang pada

penelitian ini belum dirinci menjadi tukang batu, tukang kayu, tukang besi, tukang

cat di mana masing-masing mempunyai upah yangberbeda. Perhitungan terhadap

rincian jenis tukang mi akan memperbesar biaya tidak langsung yang selanjutnya

dapat memperkecil kisaran nilai banding biaya langsung dan biaya tidak langsung

akibat kecelakaan kerja.

2. Faktor upah pegawai dan biaya pengobatan/perawatan kecelakaan.

Menurut Kavaljit Singh (2000) upah para pegawai di Indonesia sudah

lama terbukti tidak sesuai dengan tuntutan kebutuhan hidupnya. Ditambah dengan

gejolak perekonomian dan belum optimalnya sistem pelayanan masyarakat,

menyebabkan masyarakat dalam hal ini pegawai harus berjuang keras dalam

memenuhi kebutuhan perekonomiannya. Pendapatannya hanya cukup untuk

memenuhi kebutuhan ekonomi pokok saja. Dihadapkan dengan tuntutan masalah

biaya kesehatan (biaya pengobatan), upah para pegawai terlihat tidak mencukupi.

Dengan kata lain upah pegawai di dalam negeri relatif rendah terhadap biaya

pengobatan. Hal ini akan mengakibatkan apabila seorang pegawai mengalami

kecelakaan yang mengakibatkan gegar otak misalnya, upah sebulannya belum

tentu dapat menutupi biaya pengobatan kecelakaan tersebut (biaya langsung

akibat kecelakaan terlihat besar). Seperti terlihat pada Tabel 5.1 hingga Tabel 5.6

biaya langsung akibat kecelakaan cukup tinggi bila dibandingkan upah pegawai
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(lihat Tabel 5.9). Hal tersebut berarti pula bahwa apabila seorang pegawai

terbuang waktunya (dalam hal ini melakukan pekerjaan yang bukan porsi tugas

seharusnya), dia hanya akan kehilangan sedikit waktu produktivitasnya (biaya

tidak langsung akibat kecelakaan hanya muncul sedikit).

Kondisi di atas berkebalikan dengan kondisi di luar negeri, seperti

dijelaskan dalam studi literatur Koesmargono (1998) yang mengambil obyek dan

data di luar negeri (negara-negara industri maju: Amerika, Inggris, dan negara-

negara Eropa) di mana antara lain menyimpulkan bahwa biaya pengobatan dan

perawatan kecelakaan di sana relatif rendah terhadap upah para pegawai.

Sehingga dengan upah para pegawai yang tinggi ini akan menyebabkan biaya

produktivitas yang hilang menjadi tinggi jika mereka melakukan sesuatu kegiatan

yang bukan porsi seharusnya.

Kondisi di atas inilah yang akhirnya menyebabkan mengapa pada

penelitian ini biaya langsungnya terlihat lebih besar dibanding biaya tidak

langsungnya.

3. Faktor kelas kontraktor dan jenis proyek

Pada penelitian ini kelas kontraktor yang diteliti adalah enam kontraktor

kelas C, di mana masing-masing kontraktor terdapat satu proyek yang mengalami

kecelakaan kerja. Jenis proyeknya meliputi bangunan rendah dan saluran irigasi.

Mengingat jenis dan nilai proyek yang tidak terlalu besar serta pekerja yang

dibutuhkan dalam pelaksanaan proyek sedikit (lihat Tabel 4.1), menyebabkan

frekuensi terjadinya kecelakaan rendah (lihat Tabel 6.3) dan keterlibatan/waktu

produksi yang hilang dari pekerja lain kaitannya dengan korban kecelakaan akan

kecil. Hal ini akan mengakibatkan biaya tidak langsung akibat kecelakaan kerja
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pada penelitian ini menjadi keel pula bila dibandingkan dengan penelitian yang
lalu.

Sedangkan pada penelitian Mommy Satna terdapat tiga kelas kontraktor

yang diteliti, sebagian besar adalah kelas B(57 %) sisanya kelas Asebesar 29 %

dan kelas Csebesar 14 %. Jems proyek yang diteliti adalah sebagian besar
bangunan tinggi (57 %), dengan nilai proyek yang mempunyai rentang Rp 500
juta hingga Rp 1miliar sebesar 62 %. Mengingat jenis dan nilai proyek yang
cukup besar serta pekerja yang dibutuhkan dalam pelaksanaan proyek lebih
banyak, menyebabkan frekuensi terjadinya kecelakaan tinggi dan
keterlibatan/waktu produksi yang hilang pekerja lain kaitannya dengan korban
kecelakaan akan besar. Hal ini akhirnya akan mengakibatkan biaya tidak langsung
akibat kecelakaan kerja pada penelitian Mommy Satna tersebut menjadi
meningkat (lebih besar dibanding biaya tidak langsung pada penelitian mi).

4. Faktor akibat/sifat luka dan kecelakaan yang terjadi.

Akibat/sifat luka yang berbeda-beda dan setiap kecelakaan yang terjadi

pada masing-masing proyek perusahaan akan ikut mempengaruhi besarnya angka

perbandingan biaya langsung dan biaya t.dak langsungnya. Berikut akan dinnci

kejadian kecelakaan yang terjad. ( hanya pada perusahaan yang mempunyai
perbandingan terkecil dan terbesar yaitu PB Prasetyo dan CV Purnama Jaya ).

a. Pada PB Prasetyo

Tukang batu mengalami kecelakaan tertimpa kayu gording pada bahu

kanannya ketika sedang melaksanakan pekerjaan plesteran, di mana saat

bersamaan juga ada pekerjaan pemasangan rangka atap persis di atasnya. Korban
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mengalami retak tulang bahu dan harus d.gypsum selama 61 hari, sehingga
korban tidak dapat masuk bekerja dan perusahaan harus membayar STMB
(Santunan Tidak Masuk Bekerja) sebesar Rp 518.510,00 (Rp 8.500,00 per hari)
belum ditambah b.aya tidak langsung lainnya dan biaya untuk waktu produksi
yang hilang dan pegawai lain karena terpakai untuk menolong, menjenguk, dan
Iain-lain sehingga total b.aya tidak langsung berjumlah Rp 583.489,50. Di satu
sisi biaya pengobatan kecelakaan tersebut ditambah biaya langsung lainnya sepert,
biaya transportasi, premi asurans. hanya mencapa. jumlah Rp 980.100,00. Maka
perbandingannnya adalah 1,68 : 1 dan merupakan rentang terendah dan
perbandingan rentang 1,68 : 1sampai 20,11 : 1.

b. Pada CV Purnama Jaya

Mandor yang mengalami kecelakaan tertimpa papan bekisting dan
perancah bes, yang mengakibatkan cacat total fungsional (patah tulang )sehingga
mendapatkan biaya santunan cacat total fungsional cukup tinggi (Rp
3.600.000,00), belum termasuk biaya penebusan obat, biaya perawatan dan biaya
langsung lainnya yang bila dijumlah b.aya langsung keseluruhannya mencapa. Rp
5.016.100,00. Dan sisi biaya tidak langsung mandor tersebut mendapat STMB
(Santunan Tidak Masuk Bekerja) sebesar Rp 100.000,00 (Rp 10.000,00 per hari,
lama tidak masuk bekerja 10 hari), ditambah b.aya produktivitas pegawai yang
h.lang karena menolong korban yang menjenguk, membuat laporan kecelakaan,
dan Iain-lain sehingga jumlahnya hanya mencapai Rp 249.465,25. Maka
perbandingannya adalah 20,11 : 1dan merupakan batas ^^ ^^ ^
rentang perbandingan 1,68 : 1hingga 20,11 ; 1
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Secara umum faktor sifat luka/akibat yang ditimbulkan dan kecelakaan

kerja tersebut dapat memberikan kontribusi dua arah yaitu memperbesar biaya
langsung atau memperbesar b.aya tidak langsung. Kecelakaan berakibat fatal

seperti meninggal misalnya, akan memperbesar biaya langsung karena disebabkan

terutama oleh biaya santunan meninggal yang tinggi. Kecelakaan lain yang

berakibat gegar otak dan tulang retak misalnya akan menyebabkan perawatan

yang cukup lama sehingga santunan harus diberikan berdasarkan jumlah han

selama korban tidak dapat masuk bekerja (STMB). Karena STMB ini termasuk

faktor dan biaya tidak langsung maka biaya tidak langsungnya praktis akan

meningkat. Santunan-santunan berupa uang tersebut (santunan sementara selama

tidak masuk bekerja, santunan cacat sebagian untuk selamanya, santunan cacat

total untuk selamanya baik fisik maupun mental, dan santunan kematian)

berdasarkan ketentuan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 14 Tahun

1993 Tentang Penyelenggaran Program Jaminan Sosial Tenaga Kerja, Bab IV
Pasal 12 Ayat 2.

Dengan pembahasan dan penjelasan d. atas angka perbandingan biaya

langsung dan biaya tidak langsung ak.bat kecelakaan kerja dalam penelitian ini

yang mempunyai rentang 1,68 : 1hingga 20,11 : 1dapat d.tenma khususnya

berlaku pada perusahaan konstruksi kelas C.
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KESIMPULAN DAN SARAN

7.1 Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang dilakukan terhadap kecelakaan kerja proyek

konstruksi pada sejumlah perusahaan konstruksi kelas C, dapat diambil

kesimpulan bahwa :

1. Perbandingan antara biaya langsung dengan biaya tidak langsung

akibat dari kecelakaan kerja pada sejumlah perusahaan konstruksi

kelas C adalah berkisar 1,68 : 1 hingga 20,11 : 1 atau dengan rerata

10,71 : 1.

2. Perbandingan biaya total kecelakaan kerja dengan nilai proyek adalah

berkisarmulai sekitar 1% hingga 4,5 %.

7.2 Saran

1. Untuk penelitian yang akan datang akan lebih baik lagi bila biaya

langsung yang diperhitungkan adalah biaya riil (aktual) yang

dikeluarkan masing-masing kontraktor.

2. Perincian jenis pegawai sebaiknya lebih diperluas yaitu dengan

mennci lebih jauh jenis pekerja tukang menjadi tukang batu, tukang

kayu, tukang besi, dan tukang cat agar didapatkan biaya tidak

langsung yang lebih besar sehingga akan memperkecil kisaran nilai

banding biaya langsung dan biaya tidak langsung .

77
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I'ndang-lndang Keselamatan Kerja

(Lerabaran Negara Republik Indonesia Tahun 1970 Nomor 1)

1. BAB V Pembmaan, Pasal 9 :

a. Pengunis divvajibkan menunjukkan dan menjelaskan pada tiap tenaga

kerja barn teulang :

1). Kondisi-kondisi dan bahaya-bahaya yang dapat timbul dalam tempat

kcrjanya.

2). Semua pengamanan dan alat perlmdungan yang diharuskan.

3). Aiat-alat perlindungan diri bagi tenaga kerja yang bersangkutan.

4). Cara dan sikap yang aman dalam melaksanakan pekerjaan

b. Pengunis hanya dapat menipcrkerjakan tenaga kerja yang bersangkutan

setelah yakin bahwa tenaga kerja tersebut telah memahami syarat-syarat

tersebut di atas.

c. Pengunis diwajibkan memenuhi dan mentaati semua syarat-syarat dan

ketentuan yang berlaku bagi ussaha dan tempat kerja yang dijalankannya.

2. BAB VI1 Kecelakaan, Pasal I 1 :

a. Pengunis divvajibkan melaporkan kecelakaan yang terjadi dalam tempat

kerja yang dipimpinnya. pada pejabat yang ditunjuk oleh ineiiteri tenaga

kerja.

b. Susunan Panitia Pembina Keselamatan dan Kesehatan Kerja, tugas dan

lain-lainnya ditetapkan oleh rnenteri tenaga kerja.



3. BAB IX Kevvajiban Bila Memasuki Tempat Kerja, Pasal 13 :

"Barangsiapa akan memasuki tempat ken'a divvajibkan menlaati semua

petunjuk keselamatan kerja dan memakai alat-alat perlindungan din yang

divvajibkan."



Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigasi No. PER/OT/MEN/1980

Tentang Keselamatan dan Kesehatan Kerja Konstruksi Bangunan

1. BAB I Ketentuan Umum. Pasal 3 :

a. Pada setiap pekerjaan konstruksi bangunan harus cliusahakan pencegahan

atau dikurangi terjadinya kecelakaan atau sakit akibat kerja terhadap

tenaga kerjanya.

b. Sevvaktu pekerjaan dimulai harus segera disusun suatu unit keselamatan

dan kesehatan kerja dan hal tersebut harus diberitahukan pada setiap

tenaga kerja.

c. Unit Keselamatan dan Keseliatan Kerja tersebut avat 2) pasal mi meliputi

usaha-usaha pencegahan terhadap kecelakaan, kebakaran, peledakan,

penyakit akibat kerja, pertolongan pertama pada kecelakaan dan usaha-

usaha penyelamatan.

1. BAB VI Tentang Kabel Baja, Tambang, Rantai dan Peralatan Bantu, Pasal 36:

"Semua tambang, rantai, dan peralatan bantu yang digunakan untuk

mengangkut, meniiruiikan atau menggantungkan harus terbuat dari bahan

yang baik dan kuat dan dipenksa dan diuji secara berkala untuk menjamin

kekuatannya untuk menahan beban maksiir.um yang diijinkan dengan faktor

keamanan yang mencukupi/'



2. BAB V11I Tentang Peralatan Konstruksi Bangunan, Pasal 55 aval 2) :

""Penyimpanan dan pengangkutan alat-alat tajam harus dilakukan sedemikian

rupa sehingga tidak membahayakan/"

3. BAB XIV 'Tentang Pembongkaran. Pasal 96 .

a. Apabila tenaga kerja sedangkan membongkar lantai harus tersedia papan

yang kual yang dituiupu tersendiri bebas dan lantai yang sedang

dibongkar.

b. Tenaga kerja dilarang melakukan pekerjaan di bawah lantai yang sedang

dibongkar dan daerah tersebut harus dipagar.



Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 14 lahun 1993 1entang

Penyelenggaraan Program Jaminan Sosial Tenaga Kerja

1. BAB II Kepesertaan, Bagian Pertama, Persyaratan Kepesertaan,

Pasal 2 ayat3) :

"Pengusaha yang memperkei jakan tenaga kerja sebanyak 10 orang atau lebih,

atau membayar upah paling sedikit Rp 1.000.000,00 sebuian, vvajib

mengikutsertakan tenaga kerjanya dalam program jaminan sosial tenaga

kerja;"

Pengusaha yang tidak memenuhi ketentuan ini dan telah diberika periugatan

dan tidak melaksanakan kewajibannya dikenakan sanksi adir.inistratif berupa

pencabutan ijin usaha. (BAB V Sanksi, Pasal 47)

2. BAB III Iuran, Bagian Pertama. Besarnya Iuran, Pasal 9 :

a. Besarnya iuran program jaminan sosial tenaga kerja adalah sebagai

berikut:

1). Jaminan kecelakaan kerja yang perincian besarnya iuran berdasarkan

kelompok jenis usaha sebagaimana tercantum dalam lampiran 1

sebagai berikut :Jtoci

Kelompok 1 : 0.24% dari upah sebuian

Kelompok 11 : 0.54% dari upah sebuian

Kelompok 111 : 0.89% dari upah sebuian



Kelompok IV : 1.27%) dan upah sebuian

Kelompok V : 1.74% dari upah sebuian

( Bidang konstruksi termasuk dalam Kelompok V )

2). Jaminan hari tua sebesar 5.70%) dari upah sebuian.

3). Jaminan kematian sebesar 0.30% dari upah sebuian

4). Jaminan pemeliharaan kesehatan sebesar 6% dari upah sebuian bagi

tenaga kerja yang sudah berkeluarga dan 3% dari upah sebuian bagi

tenaga kerja yang belum berkeluarga.

b. Iuran jaminan kecelakaan kerja, jaminan kematian, dan jaminan

pemeliharaan kesehatan ditanggung sepenuhnya oleh pengusaha.

3. BAB IV Besar dan l~ata Cara Pembayaran dan Pelavanan Jaminan, Bagian

Pertama, Jaminan Keselamatan Kerja, Pasal 12 :

a. Tenaga kerja yang tertimpa kecelakaan kerja berhak atas jaminan

kecelakaan kerja berupa penggantian biaya yang meliputi:

1). Biaya pengangkutan tenaga kerja yang mengalami kecelakaan kerja

ke rumah sakit atau ke rumahnya termasuk biava pertolongan

pertama pada kecelakaan.

2). Biaya pemeriksaan pengobatan dan atau perawatan selama di rumah

sakit termasuk ravvatjalan.

3). Biaya rehabilitasi termasuk alat bantu atau alat ganti bagi tenaga

kerja yang anggota badannya hilang atau tidak berfungsi akibat

kecelakaan kerja.



b. Selain penggantian sebagaimana dimaksud dalam ayat I) kepada tenaga

kerja yang tertimpa kecelakaan kerja diberikan juga santunan berupa uang

yang meliputi :

1). Santunan sementara selama tidak masuk bekerja.

2). Santunan cacat sebagian untuk selama-lamanya.

3). Santunan cacat total untuk selama-lamanya baik fisik maupun

mental.

4). Santunan kematian.

c. Besarnya jaminan kecelakaan kerja adalah sebagaimana tercantum dalan,

lampiran II peraturan pemerintah ini.

4. BAB IV Besar dan Tata Cara Pembayaran dan Pelavanan Jaminan, Bagian

Pertama. Jaminan Keselamatan Kerja, Pasal 16 yang berbunyi :

a. Dalam rangka pembavaran santunan. penetapan akibat kecelakaan kerja

dilakukan oleh badau penyelenggara berdasarkan surat keterangan dokter

pemeriksa atau dokter penasihat.

b. Dalam hal bila terjadi perbedaan pendapat mengenai akibat kecelakaan

kerja sebagaimana dimaksud dalam ayat 1) penetapan akibat kecelakaan

kerja dilakukan oleh pegawai pengavvas tenaga kerjaan.

5. BAB IV Besar dan Tata Cara Pembayaran dan Pelavanan Jaminan, Bagian

Pertama, Jaminan Keselamatan Kerja, Pasal 18 yang berbunyi :

a. Pengusaha vvajib memberikan pertolongan pertama pada kecelakaan bagi

tenaga kerja yang tertimpa kecelakaan.
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Kepada Yth.

Pimpinan CVGFGANA

di tempat

Yogyakarta, 6 Auustus 2001

Dengan hormat,

Kami vanu beridcntitas di bawah ini

1. D. Nugroho

2. A'jus Risdianto

No. Mils : 95310055

No. Mhs : 95310315

akan melaksanakan penelitian sebagai bahan untuk penulisan Tugas Akhir Sarjana
Strata Satu FTSP Universitas Islam Indonesia Yogyakarta dengan judul "Analisis
Perbandingan Biaya Langsung dan Biaya Tidak Langsung Akibat Kecelakaan
Kerja Pada Proyek Koristruksi".

Berkaitan dengan hal tersebut di atas kami mengambil data laporan dan PI' Jamsostek
Yogyakarta lahun 1999, yaitu laporan tentang pengajuan klaim kecelakaan keija
perusahaan konstruksi di DIY. CV GFGANA adalah salah saui di antaranva vang
mengajukan klaim tersebut. yaitu atas nama korban Rapiyaiuo (data selengkapnva
terlampir)

Oleh karena itu sudi kiranya Bapak Ibu mengisi kuesioner yang terlampir.
dengan javvaban vang tepat dan sejujumya. Javvaban yang telah Bapakibu berikan
akan dijamin kerahasiannya dan hanya dipergunakan sebagai bahan penelitian
Tugas Akhir Sarjana Strata Satu FTSP Universitas Islam Indonesia Yogyakarta saja
dan bukan untuk dipublikasikan kepada umum.

Demikianlah surat permohonan ini kami buat dan atas kerjasama yang telah
Bapakibu berikan kami ucapkan banvak terimakasih.

r

\'d&fKtt AR^Z_^ 1. O. Nugroho

2 Aims Kisdianto



KUESIONER TENTANG WAKTU PRODUKSI YANG HILANG
AKIBAT KECELAKAAN KERJA

Pertanyaan dijawab dengan cara melingkari pada pilihan jawaban yang teoat atau mengisinya
pada titik-titik.

1. Status/jenis pekerjaan Anda adalah :

a. Pekerja (laden) b. Tukang c. Mandor
d. Manajer proyek d. Staf e. Eksekutif

2. Gaji/upah per hari Anda adalah . Rp .... ...:.,.u....

3. Ketika saat terjadi kecelakaan kerja apakah Anda mengetahuinya ?(baik secara langsung
maupun tidak langsung)

a Ya b. Tidak (langsung ke no.8)
4. Jika ya, apakah Anda ingin mengetahuinya dengan ingin melihat langsung ?

a' Ya ;b} Tidak (langsung ke no.8)

5-. Berapa lama waktu yang Anda luangkan untuk melihat peristiwa kecelakaan tersebut ?
a.0-15menit b. 15-30 menit c. 30-60 menit d. Lainnya :

6. Apakah Anda ikut menolong korban kecelakaan tersebut ?

a- Ya b, Tidak (langsung ke no.8)
7. Jika ya, berapa lama waktu yang Anda luangkan ?

a. 0-15 menit b. 15-30 menit c. 30-60 menit d. Lainnya :

8. Apakah Anda ikut menjenguk korban kecelakaan yang dirawat baik di rumah atau di rumah
sakit ? (dalam hal ini yang dilakukan pada jam kerja, yang dilakukan di luar jam kerja tidak
diperhitungkan)

a Ya b. Tidak (langsung ke no. 10)

9. Berapa lama waktu yang Anda luangkan untuk menjenguk tersebut ?
a. 0-30 menit b. 30-50 menit c. 60-120 menit d. Lainnya :

10. Apakah Anda meluangkan waktu ekstra untuk menyelidiki dan membuat laporan tentang
kecelakaan tersebut ?

.a Ya b. Tidak (langsung ke no. 12)

11. Berapa lama waktu yang Anda luangkan untuk menyelidiki dan membuat laporan tentang
kecelakaan tersebut ?

a 0-1 jam b. 1-2 jam c. 2-4 jam d. Lainnya :

12. Apakah Anda meluangkan waktu ekstra untuk mengatur kerja untuk mengganti pekerjaan
korban ?

a. Ya b. Tidak (langsung ke no. 14)



13. Berapa lama waktu yang Anda diluangkan untuk pekerjaan mengatur kerja tersebut ?
a. 0-1 jam b. 1-2 jam c. 2-4 jam d. Lainnya :

14. Apakah Anda meluangkan waktu ekstra untuk menyeleksi/mengangkat pegawai baru untuk
mengganti korban kecelakaan?

a Ya b. Tidak

15. Berapa lama waktu yang Anda diluangkan untuk pekerjaan menyeleksi/mengangkat
pegawai baru tersebut ?

a. 0-1 jam b. 1-2 jam c. 2-4 jam d. Lainnya :

/ I - .-••' -••"?



KUESIONER TENTANG WAKTU PRODUKSI YANG HILANG
AKIBAT KECELAKAAN KERJA

Pertanyaan dijawab dengan cara melingkari pada pilihan jawaban yang tepat atau mengisinya
pada titik-titik.

1. Status/jenis pekerjaan Anda adalah :

a. Pekerja (laden) b. Tukang c. Mandor
d. Manajer proyek d. Staf '̂Eksekutif

2. Gaji/upah per hari Anda adalah : Rp 7tt'/!:06 ^ ^HO

3. Ketika saat terjadi kecelakaan kerja apakah Anda mengetahuinya ?(baik secara langsung
maupun tidak langsung)

3 Ya vb- Tidak (langsung ke no.8)

4. Jika ya, apakah Anda ingin mengetahuinya dengan ingin melihat langsung ?
3 Ya Cb.' Tidak (langsung ke no.8)

5. Berapa lama waktu yang Anda luangkan untuk melihat peristiwa kecelakaan tersebut ?
a. 0-15 menit b. 15-30 menit c. 30-60 menit d. Lainnya :

6. Apakah Anda ikut menolong korban kecelakaan tersebut ?

a- Ya b- ^Fidak (langsung ke no.8)
7. Jika ya, berapa lama waktu yang Anda luangkan ?

a. 0-15 menit b. 15-30 menit c. 30-60 menit d. Lainnya :

8. Apakah Anda ikut menjenguk korban kecelakaan yang dirawat baik di rumah atau di rumah
sakit ? (dalam hal ini yang dilakukan pada jam kerja, yang dilakukan di luar jam kerja tidak
diperhitungkan)

a Ya Ub- Tidak (langsung ke no. 10)

9. Berapa lama waktu yang Anda luangkan untuk menjenguk tersebut ?
a.0-30menit b. 30^0 menit c. 60-120 menit d. Lainnya :

10. Apakah Anda meluangkan waktu ekstra untuk menyelidiki dan membuat laporan tentang
kecelakaan tersebut ?

3 Ya , b- Tidak (langsung ke no. 12)

11. Berapa lama waktu yang Anda luangkan untuk menyelidiki dan membuat laporan tentang
kecelakaan tersebut ?

a. 0-1 jam b. 1-2 jam c.2-4jam d. Lainnya :

12. Apakah Anda meluangkan waktu ekstra untuk mengatur kerja untuk mengganti pekerjaan
korban ?

a- Ya Cb,-Tidak (langsung ke no.14)



13. Berapa lama waktu yang Anda diluangkan untuk pekerjaan mengatur kerja tersebut ?
a. 0-1 jam b. 1-2 jam c.2-4jam d. Lainnya :

14. Apakah Anda meluangkan waktu ekstra untuk menyeleksi/mengangkat pegawai baru untuk
mengganti korban kecelakaan?

a. Ya b. Tidak

15. Berapa lama waktu yang Anda diluangkan untuk pekerjaan menyeleksi/mengangkat
pegawai baru tersebut ?

a. 0-1 jam b. 1-2 jam c. 2-4 jam d. Lainnya :



KUESIONER TENTANG WAKTU PRODUKSI YANG HILANG
AKIBAT KECELAKAAN KERJA

Pertanyaan dijawab dengan cara melingkari pada pilihan jawaban yang tepat atau mengisinya
pada titik-titik.

1. Status/jenis pekerjaan Anda adalah :

a. Pekerja (laden) b. Tukang c. Mandor

d. Manajer proyek @)Staf e. Eksekutif

2. Gaji/upah per hari Anda adalah : Rp ...^. fJ~~01~

3. Ketika saat terjadi kecelakaan kerja apakah Anda mengetahuinya ?(baik secara langsung
maupun tidak langsung)

a Ya © Tidak (langsung ke no.8)

4. Jika ya, apakah Anda ingin mengetahuinya dengan ingin melihat langsung ?
taJYa b. Tidak (langsung ke no.8)

5. Berapa lama waktu yang Anda luangkan untuk melihat peristiwa kecelakaan tersebut ?
Wa/0-15 menit b. 15-30 menit c. 30-60 menit d. Lainnya :

6. Apanah Anda ikut menolong korban kecelakaan tersebut ?
(ayYa b. Tidak (langsung ke no.8)

7. Jika ya, berapa lama waktu yang Anda luangkan ?

a. 0-15 menit (b\. 15-30 menit c. 30-60 menit

8. Apakah Anda ikut menjenguk korban kecelakaan yang dirawat baik di rumah atau di rumah
sakit ? (dalam hal ini yang dilakukan pada jam kerja, yang dilakukan di luar jam kerja tidak
diperhitungkan)

b. Tidak (langsung ke no.10)fa! Ya

d. Lainnya :

S. Berapa lama waktu yang Anda luangkan untuk menjenguk tersebut ?

(a/0-30menit b. 30-60 menit c. 60-120 menit d. Lainnya :

10. Apakah Anda meluangkan waktu ekstra untuk menyelidiki dan membuat laporan tentang
kecelakaan tersebut ?

a Ya Ui Tidak (langsung ke no. 12)

11. Berapa lama waktu yang Anda luangkan untuk menyelidiki dan membuat laporan tentang
kecelakaan tersebut ?

^"1Jam b. 1-2 jam c. 2-4 jam d. Lainnya :
12. Apakah Anda meluangkan waktu ekstra untuk mengatur kerja untuk mengganti pekerjaan

korban ?

a Ya \ Tidak (langsung ke no. 14)
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Kepada Yth.

Pimpinan PB SARANA JAYA

di tempat

Yoiivakarta, 6 Auustus 2001

Dengan hormat,

Kami yang beridentitas di bawah ini :

1. D. Nugroho No. Mhs : 95310055

2. Agus Risdianto No.'Mhs : 95.VI03 15

akan melaksanakan sebagai bahan untuk pcnulisan Tugas Akhir Sarjana Strata Satu

FTSP Universitas Islam Indonesia Yogyakarta dengan judul "Analisis

Perbandingan Biaya Langsung dan Biaya Tidak Langsung Akibat Kecelakaan

Kerja Pada Proyek Konstruksi".

Berkaitan dengan hal tersebut di atas kami mengambil data laporan dan PT Jamsostek

Yogyakarta tahun 1999, yaitu laporan tentang pengajuan klaim kecelakaan kerja

perusahaan konstruksi di DIY. PB SARAN.A JAYA adalah salah satu di antaranva

yang mengajukan klaim tersebut, yaitu atas nama korban Wardi (data selengkapnya

terlampir).

Oleh karena itu sudi kiranya Bapak/lbu mengisi kuesioner vang terlampir

dengan jawaban yang tepat dan sejujurnya. Javvaban yang telah Bapak/lbu berikan

akan dijamin kerahasiannya dan hanya dipergunakan sebagai bahan penelitian

Tugas Akhir Sarjana Strata Satu FTSP Universitas islam Indonesia Yogyakarta saja

dan bukan untuk dipublikasikan kepada umum.

Demtkianlah surat permohonan ini kami buat dan atas kerjasama yang telah

Bapak/lbu berikan kami ucapkan banyak terimakasih.

Hormat kan

1. I). Nuuroho

2. Amis Risdianto -<:....



KUESIONER TENTANG WAKTU PRODUKSI YANG HILANG
AKIBAT KECELAKAAN KERJA

Pertanyaan dijawab dengan cara melingkari pada pilihan jawaban yang tepat atau mengisinya
pada titik-titik.

1. Status/jenis pekerjaan Anda adalah :

a. Pekerja (laden) b. Tukang £)Mandor
d. Manajer proyek d. Staf e. Eksekutif

2. Gaji/upah per hari Anda adalah : Rp .. j 0-. Q;X)

3. Ketika saat terjadi keceiakaan kerja apakah Anda mengetahuinya .(baik secara langsung
maupun tidak langsung)

/a)YaL/ b. Tidak (langsung ke no.8)

4. Jika ya, apakah Anda ingin mengetahuinya dengan ingin melihat langsung ?
v-x b. Tidak (langsung ke no.8)

5. Berapa lama waktu yang Anda luangkan untuk melihat peristiwa kecelakaan tersebut ?
(3)0-15 menit b. 15-30 menit c. 30^0 menit d. Lainnya :

6. Apakah Anda ikut menolong korban kecelakaan tersebut ?
a Ya b. Tidak (langsung ke no.8)

7. Jika ya, berapa lama waktu yang Anda luangkan ?
a.0-15menit (bjl 5-30 menit c. 30^0 menit d. Lainnya :

8. Apakah Anda ikut menjenguk korban kecelakaan yang dirawat baik di rumah atau di rumah
sakit ?(dalam hal ini yang dilakukan pada jam kerja, yang dilakukan di luar jam kerja tidak
diperhitungkan)

• g ?Ya
O b. Tidak (langsung ke no. 10)

9. Berapa lama waktu yang Anda luangkan untuk menjenguk tersebut ?
(^0-30 menit b. 30-60 menit c. 60-120 menit d. Lainnya :

10. Apakah Anda meluangkan waktu ekstra untuk menyelidiki dan membuat laporan tentang
kecelakaan tersebut ?

'vjyYa b. Tidak (langsung ke no. 12)
11. Berapa lama waktu yang Anda luangkan untuk menyelidiki dan membuat laporan tentang

kecelakaan tersebut ?

©3-1 jam b. 1-2 jam c.2-4jam d. Lainnya :
12. Apakah Anda meluangkan waktu ekstra untuk mengatur kerja untuk mengganti oekerjaan

knrhan ?

t/a b- Tidak (langsung ke no. 14)



13. Berapa lama waktu yang Anda diluangkan untuk pekerjaan mengatur kerja tersebut ?
/aTVj-ljam b. 1-2 jam c. 2-4 jam d. Lainnya :

14. Apakah Anda meluangkan waktu ekstra untuk menyeleksi/mengangkat pegawai baru untuk
mengganti korban kecelakaan?

(j9Ya b. Tidak

15. Berapa lama waktu yang Anda diluangkan untuk pekerjaan menyeleksi/rr.angcngkpt
pegawai baru tersebut ?

(a}0-1jam b. 1-2 jam c.2-4jam d. Lainnya:

<7j> faCAW p^/^
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Perta

pada

1. S

2. G

3. Ki

m,

Be

Kepada Yth.

Pimpinan CV PURNAMA JAYA

di tempat

Dengan hormat,

Kami yang bendentitas di bawah mi

Yogyakarta, 6 Amistus 2001

1. D. Nugroho

2. Agus Risdianto

No. Mhs

No. Mhs

95310055

95310315

akan melaksanakan sebagai bahan untuk penulisan Tugas Akhir Sarjana Strata Satu
FTSP Universitas Islam Indonesia Yogyakarta dengan judul "Analisis
Perbandingan Biaya Langsung dan Biaya Tidak langsung Akibat Kecelakaan
Kerja Pada Proyek Konstruksi".

Berkaitan dengan hal tersebut di atas kami mengambil daia laporan dan PT Jamsostek
Yogyakarta tahun 1999, yaitu laporan tentang pengajuan klaim kecelakaan kerja
perusahaan konstruksi di DIY. CV PURNAMA JAYA adalah salah satu di antaranva
yang mengajukan klaim tersebut, yaitu atas nama korban Paijo/Kasijo Wuryo D(data
selengkapnya terlampir).

Oleh karena itu sudi kiranya Bapak/lbu mengisi kuesioner yang terlampir
dengan jawaban yang tepat dan sejujurnya. Javvaban yang telah Bapak/lbu berikan
akan dijamin kerahasiannya dan hanya dipergunakan sebagai bahan penelitian
Tugas Akhir Sarjana Strata Satu FTSP Universitas Islam Indonesia Yogyakarta saja
dan bukan untuk dipublikasikan kepada umum.

Demikianlah sural permohonan mi kami buat dan atas kerjasama yang telah
Bapak/lbu berikan kami ucapkan banyak terimakasih.

&ti fcxAou^uc frn.}

1. D. Nugroho

2. Agus Risdianto



Kepada Yth.

Bpk/Ibu Pimpinan PT RAHAYU PB
di tempat

Yogyakarta, 17 Juli 2001

Dengan hormat,

Kami yang beridentitas di bawah ini :

l.D. Nugroho No. Mhs : 95310055

2. Agus Risdianto No. Mhs : 95310315

akan melaksanakan penelitian sebagai bahan untuk penulisan Tugas Akhir Sarjana
Strata Satu FTSP Universitas Islam Indonesia Yogyakarta dengan judul "Analisis
Perbandingan Biaya Langsung dan Biaya Tidak Langsung Akibat Kecelakaan
Kerja Pada Proyek Konstruksi".

Berkaitan dengan hal tersebut di atas kami mengambil data laporan dari PT
Jamsostek Yogyakarta tahun 1999, yaitu laporan tentang pengajuan klaim kecelakaan
kerja perusahaan konstruksi di DIY. PT RAHAYU PB adalah salah satu di antaranya
yang mengajukan klaim tersebut, yaitu atas nama korban Yoyok Sapto Yulianto (data
selengkapnya terlampir)

Oleh karena itu sudi kiranya Bapak/lbu mengisi kuesioner yang terlampir,
dengan jawaban yang tepat dan sejujurnya. Javvaban yang telah Bapak/lbu berikan
akan dijamin kerahasiannya dan hanya dipergunakan sebagai bahan penelitian
Tugas Akhir Sarjana Strata Satu FTSP Universitas Islam Indonesia Yogyakarta saja
dan bukan untuk dipublikasikan kepada umum.

Demikianlah surat permohonan ini kami buat dan atas kerjasama yang telah
Bapak/lbu berikan kami ucapkan banyak terimakasih.

Hormat ka

1. D. Nugroho

2. Agus Risdianto ...!.}.



f

KUESIONER TENTANG WAKTU PRODUKSI YANG HILANG
AKIBAT KECELAKAAN KERJA

Pertanyaan dijawab dengan cara melingkari pada pilihan jawaban yang tepat atau mengisinya
pada titik-titik.

1. Status/jenis pekerjaan Anda adalah :

a. Pekerja (laden) b. Tukang ©Mandor
d. Manajer proyek d. Staf e. Eksekutif

2. Gaji/upah per hari Anda adalah : Rp ..5LQGC&/CP

3. Ketika saat terjad, kecelakaan kerja apakah Anda mengetahuinya ?(baik secara langsung
maupun tidak langsung)

(j7Ya b. Tidak (langsung ke no.8)
4. Jika ya, apakah Anda ingin mengetahuinya dengan ingin melihat langsung ?

Q9Ya b. Tidak (langsung ke no.8)
5. Berapa lama waktu yang Anda luangkan untuk melihat peristiwa kecelakaan tersebut ?

a. 0-15 menit ©15-30 menit c. 30-60 menit d. Lainnya:
6. Apakah Anda ikut menolong korban kecelakaan tersebut ?

(f)Ya b. Tidak (langsung ke no.8)
7. Jika ya, berapa lama waktu yang Anda luangkan ?

a. 0-15 menit @15-30 menit c. 30-60 menit d. Lainnya :
8. Apakah Anda ikut menjenguk korban kecelakaan yang dirawat baik di rumah atau di rumah

sakit ? (dalam hal ini yang dilakukan pada jam kerja, yang dilakukan di luar jam kerja tidak
diperhitungkan)

O^r3 b. Tidak (langsung ke no. 10)
9. Berapa lama waktu yang Anda luangkan untuk menjenguk tersebut ?

@0-30menit b. 30^0 menit c. 60-120 menit d. Lainnya :
10. Apakah Anda meluangkan waktu ekstra untuk menyelidiki dan membuat laporan tentang

kecelakaan tersebut ?

(S^Ya b. Tidak (langsung ke no. 12)

11. Berapa lama waktu yang Anda luangkan untuk menyelidiki dan membuat laporan tentang
kecelakaan tersebut ?

$0-1 jam b. 1-2 jam c. 2-4 jam d. Lainnya :
12. Apakah Anda meluangkan waktu ekstra untuk mengatur kerja untuk mengganti pekerjaan

korban ?

fe^Ya b. Tidak (langsung ke no.14)
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Kepada Yth.

Pimpinan PB PRASETYO

di tempat

Dengan hormat,

Kami yang bendentitas di bt

Yogyakarta 6 Agustus 2001

awall im :

No. Mhs

No. Mhs

1. D. Nugroho

2. Agus Risdianto
95310055

95310315

akan melaksanakan penelitian sebagai bahan untuk penuhsan Tuuas Akhir Sarjana
Strata Satu HSP Umversitas Islam Indonesia Yogyakarta denaan judul "Analisis
Perbandmgan Biaya Langsung clan Biaya Tidak langsung Akibat Kecelakaan
kerja Pada Proyek Konstruksi".

BerKaitan dengan hal tersebut di atas kami mengambil data laporan dan PT lamsostek
Yogyakarta tahun 1999, yaitu laporan tentang pengajuan klaim kecelakaan kerja
perusahaan konstruksi d, DIY. PB PRASETYO adalah salah satu di antaranva vana
mengajukan klaim tersebut, yaitu atas nama korban Ad, Rahardjo (data selenukapnva
terlampir)

Oleh karena itu sudi kiranya Bapak/lbu meng.s, kuesioner varnj terlampir
dengan javvaban vang tepat dan sejujumya. .lauaban vang telah Bapakdbu berikan
akan dijamm kerahasiannya dan hanya dipergunakan sebaga, bahan penelitian
Tugas Akhir Sarjana Strata Satu FTSP Universitas Islam Indonesia Youvakarta saja
dan bukan untuk dipublikasikan kepada umum.

Demikianlah sural permohonan ini kam, buat dan alas kerjasa.na vang telah
Bapak/lbu berikan kami ucapkan banvak tenmakasih.

^Yionoc4cnm.mikmtwrakfM.»AiinZ

Mormat k

1. D. Nugroho

2. Agus Risdianto



KUESIONER TENTANG WAKTU PRODUKSI YANG HILANG
AKIBAT KECELAKAAN KERJA

Pertanyaan dijawab dengan cara melingkari pada pilihan jawaban yang tepat atau mengisinya
pada titik-titik.

1. Status/jenis pekerjaan Anda adalah :

£apPekerja (laden) b. Tukang
d. Manajer proyek d. Staf e. Eksekutif

2. Gaji/upah per hari Anda adalah : Rp ...?*.ro°.

3. Ketika saat terjadi kecelakaan kerja apakah Anda mengetahuinya ?(baik secara langsung
maupun tidak langsung)

y Ya b. Tidak (langsung Ke nc.8)

4. Jika ya: apakah Anda ingin mengetahuinya dengan ingin melihat langsung ?
[yYa b- Tidak (langsung ke no.8)

5. Berapa lama waktu yang Anda luangkan untuk melihat peristiwa kecelakaan tersebut ?
^ayO-15 menit b. 15-30 menu c. 30-60 menit d. Lainnya :

S. ApakahAnda ikut menolong korban kecelakaan tersebut ?

a- Ya ( bJ)Tidak (langsung ke no.8)

7. Jika ya, berapa lama waktu yang Anda luangkan ?

a.0-15menit (tp 15-30 menit c. 30-60 menit d. Lainnya :

8. Apakah Anda ikut menjenguk korban kecelakaan yang dirawat baik di rumah atau di rumah
sakit ? (dalam ha! ini yang dilakukan pada jam kerja, yang dilakukan di lua, jam kerjc tidak
diperhitungkan)

;_,a-'Ya b. Tidak (langsung ke no. 10)

9. Berapa lama waktu yang Anda luangkan untuk menjenguk tersebut ?

g/ 0-30 menit b. 30-60 menit c. 60-120 menit d. Lainnya :

10. Apakah Anda meluangkan waktu ekstra untuk menyelidiki dan membuat laporan tentang
kecelakaan tersebut ?

a- Ya (b)T\dak (langsung ke no. 12)

11. Berapa lama waktu yang Anda luangkan untuk menyelidiki dan membuat laporan tentang
kecelakaan tersebut ?

a. 0-1 jam- b. 1-2 jam c. 2-4 jam d. Lainnya :

12. Apakah Anda meluangkan waktu ekstra untuk mengatur kerja untuk mengganti pekerjaan
korban ?

a-Ya b. Tidak (langsung ke no. 14)

Mandor


